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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR GEOGRAFI MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN MIND MAPPING DAN STUDENT
TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION DENGAN
MEMPERHATIKAN MOTIVASI BERPRESTASI
PADA SISWA KELAS XI IPS
DI MAN | BANDAR LAMPUNG

Oleh
DESTY YUSNIARTI SA.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuiperbedaan hasil belajar Geografi siswa
yang pembelajarannya menggunakan model Mind Mapping dan STAD dengan
memperhatikan motivasi berprestasi siswa. Sampel yang diambil dua kelas yaitu
X1 IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 2 sebagai kelas kontrol.
Metodeyang digunakan adalah penelitian eksperimen yaitu model Mind Mapping
untuk kelas eksperimen dan model STAD untuk kelas kontrol. Analisis data
menggunakan analisis varians dua jalan dan t-test dua sampel
independen.Kesimpulan penelitian (1) tidak ada perbedaan antara hasil belajar
Geografi siswa yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dan
STADdi kelas XI IPS di MAN 1 Bandar Lampung(2) hasil belajar Geografi siswa
dengan motivasi berprestasi tinggi yang pembelajarannya menggunakan model
Mind Mappinglebih baik dari pembelajarannya menggunakan model STAD di
kelas X1 IPS di MAN 1 Bandar Lampung(3) hasil belajar Geografi siswa dengan
motivasi berprestasi rendah yang pembelajarannya menggunakan model Mind
Mappinglebih baik dari pembelajarannya menggunakan model STAD di kelas XI
IPS di MAN 1 Bandar Lampung(4)tidak ada pengaruh interaksi antara model
pembelajaran Mind Mappingdan STAD dengan motivasi berprestasi siswa
terhadap hasil belajar Geografi siswa di Kelas XI IPS di MAN 1 Bandar Lampung.

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran mind mapping, STAD, motivasi
berprestasi.



ABSTRACT

COMPARATIVE STUDY OF LEARNING THROUGH LEARNING
MODEL GEOGRAPHY MIND MAPPING AND STUDENT
DIVISION TEAMS WITH ACHIEVEMENTNOTING
ACHIEVEMENT MOTIVATIONIN CLASS XI IPS
I MAN IN BANDAR LAMPUNG

By
DESTY YUSNIARTI SA.

The purpose of this study to determine differences in geography student learning
outcomes in learning to use Mind Mapping and STAD models with attention to
student achievement motivation. Samples were taken two classes of XI IPS 1 as an
experimental class and class XI IPS 2 as a control. The method used was
experimental research Mind Mapping is a model for the experimental class and
STAD model for grade control. Analysis of data using two-way analysis of
variance and t-test of two independent samples. The conclusion of the study (1)
there was no difference in learning outcomes Geography student using Mind
Mapping learning model and STAD in class XI IPS MAN 1 Bandar Lampung. (2)
Geography learning outcomes of students with high achievement motivation is
learning to use Mind Mapping better models of learning using STAD model in
class XI MAN 1 IPS in Bandar Lampung. (3) the results of study Geography
students with low achievement motivation are learning to use the model of Mind
Mapping is better than learning using STAD model in class XI MAN 1 IPS in
Bandar Lampung. (4) there was no effect of interaction between the learning
model Mind Mapping and STAD with student achievement motivation on learning
outcomes Geography students in Class XI IPS MAN 1 Bandar Lampung.

Keywords :learning outcomes, learning model of mind mapping, STAD,
motivation achievement
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rumusan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut harus direalisasikan dalam
setigp perumusan tujuan pendidikan baik itu dalam tujuan intsitusional, tujuan
kurikulum maupun dalam tujuan pembelgaran. Demikian halnya dalam
perumusan tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bandar
Lampung vyaitu “Menciptakan MAN 1 Bandar Lampung sebagai lembaga
pendidikan Islam unggul yang berwawasan global berlandaskan Iman dan Tagwa
(IMTAQ)”, juga sangat mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. Agar
tujuan kurikulum di MAN 1 Bandar Lampung tersebut tercapai, maka tujuan
pendidikan dalam setigp mata pelgaran dan tujuan instruksiona harus mampu

mendukung tercapainya tujuan pendidikan MAN 1 Bandar Lampung demi



terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu proses pembelgaran
pada mata pelgaran geografi di MAN 1 Bandar Lampung harus mendukung
tercapainya tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan di MAN 1 Bandar

Lampung tersebut.

Geografi adalah ilmu yang mempelgari permukaan bumi sesuai dengan
referensinya atau studi mengenal area-area yang berbeda di permukaan bumi
dalam pengertian karakteristiknya (Prahasta, 2012: 12). Pengetahuan, ketrampilan
dan nilai-nilai yang diperoleh dalam mata pelgjaran Geografi diharapkan dapat
membangun kemampuan peserta didik untuk bersikap cerdas, aktif dan
bertanggung jawab dalam menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologis.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgaran Geografi
diharapkan mampu memberikan manfaat sesuai dengan kurikulum 2013 vyaitu,
membentuk generasi bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, berkarakter dan

mampu berkontribusi untuk pengembangan bangsa dan negara.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah, merumuskan pergeseran paradigma
pembelgjaran geografi yang diharapkan dapat tercapa melaui  proses
pembelgjaran yang berdasarkan pada kurikulum 2013 adalah melalui Pendekatan
Saintifik (Pendekatan IImiah), yaitu pembelgaran yang mendorong peserta didik
lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan data,
mengasosiasi/ menalar, dan mengomunikasikan (Lampiran Permendikbud,

2016: 3).



Dipandang dari tujuan pembelgaran secara prinsip pelaksanaan pembelgaran
kurikulum 2013 tersebut, maka pendekatan kontruktivis merupakan salah satu
pendekatan pembelgjaran Geografi yang sesuai dengan kurikulum 2013. Hal
tersebut didukung dengan pendekatan konstruktivis yang berasal dari ide-ide
Piaget dan Vygotsky. Pendekatan konstruktivis menekankan adanya prinsip
terpusat pada siswa (student centered instruction) dan menyarankan penggunaan
kelompok belgjar dalam proses pembelgjaran. Artinya bahwa suatu pembelgjaran
hendaknya didominasi oleh aktivitas belgar siswa guna mengkonstruksi

pengetahuan bagi diri mereka sendiri (Nur, dkk., 2004: 4).

Guru harus mampu merumuskan suatu model pembelgaran yang dapat
meningkatkan aktivitas belgar siswa menjadi lebih aktif, karena siswa akan
belgjar dengan lebih baik apabila siswa lebih banyak melakukan aktivitas belgjar
sendiri dari pada hanya mendengarkan dan menyimak sgja. Sebagaimana yang
dikemukakan Hamalik (2005: 171) bahwa “pembelajaran yang efektif adalah
pembelgaran yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
aktivitas belajar sendiri.” Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa

aktivitas belgjar mutlak dimiliki siswa ketika berada dalam proses pembel gjaran.

Keaktifan siswa dalam proses pembelgaran akan menyebabkan interaks yang
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas
yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan hasil belgar siswa



Sebagaimana yang dikemukakan Hanafiah (2010: 23), bahwa aktivitas belgar
yang dilakukan siswa akan dapat membawa perubahan dengan cepat, mudah, dan

benar pada aspek kognitif afektif maupun psikomotor.

Berdasarkan hasil penelitian awal di MAN 1 Bandar Lampung, khususnya pada
kegiatan pembelgaran pada mata pelgjaran Geografi pada tanggal 12-17 Oktober
2015, proses pembelgaran masih menggunakan metode konvensional, mencatat
dan memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi. Sebagian besar siswa
menganggap Geografi sebagal mata pelgaran yang membosankan dan kurang
menarik karena mata pel g aran Geografi lebih menuju pada hafalan. Ada beberapa
diantara siswa yang mengantuk ketika guru menjelaskan pelgaran dan ada
beberapa siswa yang berbincang dengan teman lain bahkan tidak sedikit siswa
yang membuat gaduh di kelas. Perilaku siswa yang demikian dilatar belakangi
oleh model pembelgaran yang digunakan guru dalam belum mampu

meningkatkan motivasi siswa dalam belgjar.

Model pembelgaran yang digunakan guru pada mata pelgjaran Geografi di MAN
1 Bandar Lampung selama ini dengan ceramah murni, menitikberatkan guru
sebagal pusat informasi. Partisipasi siswa daam proses pembelgaran masih
rendah. Metode konvensional yang berpusat pada guru cenderung tidak
melibatkan siswa dalam proses pembel gjaran sehingga siswa yang dianggap pintar
adalah siswa yang mampu menjawab setiap pertanyaan dengan benar dengan kata
lain, siswa yang paling kuat menghafal akan dianggap sebagai siswa terpintar,
dampaknya hasil belgar siswa belum optimal. Guru hanya membiasakan siswa

dengan konsep materi yang bersifat hafalan. Penggunaan media pembelgaran



dalam penyampaian materi terbatas pada penggunaan LK S dan buku teks. Hal ini
mengakibatkan masih ada siswa yang menunjukkan sikap kurang bersemangat

mengikuti kegiatan pembelgjaran Geografi dengan baik.

Rendahnya motivasi berprestas siswa dalam belgjar pada mata pelgjaran Geografi
menyebabkan hasil belgar siswa Kelas XI tahun pelgaran 2015/2016 di MAN 1
Bandar Lampung, masih banyak yang rendah atau belum memenuhi kriteria
ketuntasan minima (KKM) yang diharapkan khususnya pada mata pelgaran
geografi. Berdasarkan hasil keputusan MGMP Geografi MAN 1 Bandar Lampung
bahwa KKM untuk mata pelgjaran Geografi di Kelas X1 IPS pada skor 70. Berikut
hasil tes akhir kegiatan pembel gjaran sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelgjaran Geografi Siswa
Kelas XI IPS1dan 2

Skor Mutu Kelas XI IPS 1 Kelas X1 IPS 2
F % F %

70-100 Tuntas 12 35,3 13 41,9

0-69 Belum Tuntas 22 64,7 18 58,1
Jumlah 34 100 31 100

Sumber: Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelgjaran Geografi Siswa Kelas
XI'IPS1dan2d MAN | Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016

Berdasarkan data pada tabel tersebut diketahui bahwa dari jumlah keseluruhan
siswa di Kelas X1 IPS 1 dan IPS 2 yaitu sebanyak 65 orang siswa yang
mendapatkan skor mencapa ketuntasan belgar (KKM 70) hanya 25 orang siswa
atau 38,5% sedangkan selebihnya yaitu 40 orang siswa atau 61,5% masih belum
memenuhi kriteria ketuntasan belgjar. Artinya persentase siswa yang memiliki

hasil belgar yang dikategorikan kurang baik masih cukup banyak yaitu 61,5%.



Oleh karena itu, perlu kiranya upaya untuk meningkatkan hasil belgjar siswa di
Kelas XI IPS tersebut dengan memilih suatu model pembelgjaran yang dapat
membantu siswa meningkatkan aktivitas dan hasil belgjarnya pada mata pelgjaran
geografi. Penggunaan model pembelgjaran yang tepat akan sangat berpengaruh
terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa. Tentunya semua model
pembelgaran yang pernah diterapkan selama ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Terlepas dari semua itu, model pembelgaran yang sering diterapkan
oleh guru-guru saat ini adalah cenderung untuk hanya mengaktifkan salah satu sis
otak siswa sgja. Karena pada hakekatnya otak manusia terbagi menjadi dua, yaitu

otak kiri dan otak kanan.

Kedua belahan otak manusiaini memiliki tugas dan cara kerja yang berbeda. Otak
kiri bekerja untuk hal-hal yang terkait dengan kata, angka dan daftar. Sementara
otak kanan berkerja untuk hal-hal yang terkait dengan kesadaran, imgjinasi,
warna, keindahan. Sebagaimana dua kaki dan tangan, aktivitas manusia akan
mudah dikerjakan bila kedua pasang organ tersebut bekerja dengan baik.
Tentunya berjalan dengan dua kaki akan jauh lebih optimal dibandingkan dengan

jalan satu kaki. Demikianlah perumpamaannya dengan otak kita.

Begitu juga siswa dalam belgar, jika siswa bisa mengaktifkan dua sisi otaknya
secara efektif, maka akan dengan mudah menerima pelgaran yang diberikan guru
kepada siswa. Bukan hanya itu, kemampuan logika anak akan lebih berkembang
ketimbang mereka harus menghafal kata demi kata dan kalimat demi kalimat.
Model pembelgaran yang dapat mengoptimalakan kedua belah sisi otak manusia

tersebut adalah model pembelgaran Mind Mapping (Peta Pikiran). Sebagaimana



yang dikemukakan de Porter dan Hernacki (2003: 152) menjelaskan, Mind
Mapping (peta pikiran) merupakan model pemanfaatan keseluruhan otak dengan
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk suatu
kesan yang lebih dalam. Melalui Mind Mapping selain dapat mengembangkan
kemampuan otak kiri siswa dalam memahami kalimat, juga dapat
mengembangkan kemampuan otak kanan melalui kreativitas siswa dalam

pembuatan mind mapping dalam bentuk, warna, susunan materi dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa model pembelgjaran Mind
Mapping dapat dimanfaatkan guru dalam meningkatkan atau mengoptimalkan
hasil belgar siswa menjadi lebih baik lagi. Sebagaimana yang dikemukakan
Sugiarto (2004: 75), Mind Mapping merupakan suatu model pembelgaran yang
sangat baik digunakan oleh guru untuk meningkatkan daya hafa siswa dan
pemahaman konsep siswa yang kuat, sehingga dapat menguatkan otak kiri dan

otak kanak siswa

Berdasarkan pendapat di atas dipahami bahwa model pembelgaran Mind
Mapping memiliki kelebihan diantaranya yaitu membuat siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelgaran, siswa membuat konsep pemikirannya sendiri dalam
bentuk gambar, grafik, ataupun simbol, akan memudahkan siswa dalam
mengingat dan memahami materi pelgjaran, sehingga akan meningkatkan hasil

belgjar siswamenjadi lebih optimal.

Selain model pembelgjaran Mind Mapping, model pembelgjaran lainnya yang
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa adalah model pembelgjaran STAD. Model

pembelgaran STAD adalah suatu model pembelgaran kooperatif dimana siswa



belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 — 6 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat

heterogen (Igjoni, 2012: 152).

Model pembelgaran STAD ini memiliki kelebihan diantaranya adalah
memungkinkan siswa untuk saling bekerjasama, saling membantu satu sama lain,
melakukan kegiatan diskusi dalam memecahkan masalah, tanya jawab, sehingga
akan memperoleh hasil belgar yang lebih baik (Rusman, 2012: 214). Kurniasih,
dkk (2015: 22) menambahkan bahwa model pembelgjaran STAD menuntut siswva
untuk aktif, percaya diri, dan meningkatkan kecakapan individu. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut dipahami bahwa model pembelgaran STAD dapat
juga digunakan guru dalam upayanya meningkatkan hasil belgar siswa menjadi

lebih baik lagi.

Selain dengan model pembelgaran Mind Mapping dan STAD yang dapat
meningkatkan hasil belgar siswa, motivas siswa juga memberikan pengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Motivasi merupakan tenaga yang menggerakkan dan
mengarahkan aktivitas seseorang guna pencapaian suatu tujuan (Suryabrata, 2010:
70). Motivas ini bisa bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri, maupun
eksternal, yakni datang dari orang-orang di sekitarnya. Semakin tinggi motivasi
yang dimiliki oleh seorang siswa maka kecenderungan siswa untuk menggerakkan

dirinya agar menjadi siswa berprestasi semakin tinggi.

Salah satu motivas yang bersifat internal adalah motivasi berprestasi. Motivasi
berprestas menurut Wijaya (2012:62) adalah daya dorong atau rangsangan yang

ada dalam diri siswa untuk belgjar dan berupaya memperoleh hasil belgjar yang



diharapkan. Dorongan untuk mencapai hasil belgar yang diharapkan tentu sgja
akan mendorong mereka untuk memanfaatkan seluruh sumberdaya yang mereka
miliki sehingga mereka memiliki daya saing untuk berkompetesi dengan baik.
Senada dengan hal ini, Heckaushen dalam Djaali (2007: 103) menyatakan
motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang
seldu berussha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara
kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan

standar keunggulan.

Penelitian ini membandingkan hasil belgar siswa yang pembelgarannya
menggunakan model Mind Mapping dan STAD, karena berdasarkan hasil
penlitian Fauziah (2013) membuktikan bahwa metode pembelgjaran kooperatif
STAD menggunakan peta pikiran (Mind Mapping) menghasilkan prestasi belgar
yang lebih tinggi dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep
(Concept Mapping). Hasil penelitian Marfu’ah (2015) juga membuktikan bahwa
hasil belgar siswa yang menggunakan model pembelagjaran STAD lebih tinggi

dari pada siswa yang menggunakan model pembelgaran Mind Mapping.

Perpaduan antara model pembelgjaran yang aktif dan motivas berprestasi siswa
untuk mencapai prestasi sesuai dengan yang diharapkan akan menimbulkan
sinergi yang diyakini mampu untuk mengoptimalkan hasil belgjar siswa. Melaui
kelebihan model pembelgaran Mind Mapping dan STAD, urgens motivasi
berprestasi bagi keberhasil siswa, serta hasil pra survey pada siswa Kelas X1 IPS
tahun pelgaran 2015/2016 di MAN 1 Bandar Lampung dan hasil penelitian yang

relevan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian eksperimen dengan
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tujuan untuk membantu siswa meningkatkan hasil belgjar pada mata pelgaran
Geografi dengan menerapkan model pembelgjaran Mind Mapping dan STAD
dengan subjek penelitian siswa Kelas X1 IPS di MAN | Bandar Lampung tahun

pelgjaran 2015/2016.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi beberapa
permasal ahan sebagai berikut.
1) Proses pembelgaran masih konvensional, mencatat dan memperhatikan
guru yang sedang menjel askan materi.
2) Kegiatan dalam pembelgjaran geografi belum mampu meningkatkan
motivasi siswadalam belgjar.
3) Partisipasi siswadalam proses pembelgjaran masih rendah.
4) Masih ada siswa yang menunjukkan sikap kurang bersemangat mengikuiti
kegiatan pembelgjaran Geografi dengan baik.
5) Penggunaan media pembelgaran dalam penyampaian materi terbatas pada
penggunaan LK S dan buku teks.

6) Hasil belgar Geografi siswa belum optimal.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka perlu ada
batasan yang akan di teliti, sehingga tidak terlalu meluas dan dapat terarah. Oleh
karena itu berdasarkan identifikasi masalah pada rendahnya hasil belgjar Geografi
siswa yang dikarenakan proses pembelgjaran masih menggunakan metode

konvensional dan rendahnya aktivitas belgjar siswa, maka penelitian ini dibatasi
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pada kagjian tentang perbandingan hasil belgjar Geografi antara siswa yang

menggunakan model pembelgaran Mind Mapping dan STAD dengan

memperhatikan variabel moderator yaitu motivasi berprestasi siswa.

1.4 Rumusan M asalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, maka

dirumuskan dalam permasalahan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Apakah ada perbedaan hasil belgar Geografi siswa yang pembelgjarannya
menggunakan model pembelgaran Mind Mapping dan STAD di kelas XI
IPSdi MAN 1 Bandar Lampung?

Apakah hasil belgjar Geografi siswa yang pembelgjarannya menggunakan
model Mind Mapping lebih baik dibandingkan dengan STAD bagi siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi di kelas X1 IPS di MAN 1
Bandar Lampung?

Apakah hasil belgjar Geografi siswa yang pembelgjarannya menggunakan
model Mind Mapping lebih baik dibandingkan dengan STAD bagi siswa
yang memiliki motivasi berprestasi rendah siswa di kelas X1 IPS di MAN
1 Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh interaksi antara model pembelgjaran dan motivasi
berprestasi terhadap hasil belgar Geografi siswa Kelas X1 IPS di MAN 1

Bandar Lampung?



12

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

151

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan permasalahan tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah.

1)

2)

3)

4)

152

1)

Mengetahui perbedaan hasil belgar Geografi siswa yang pembel gjarannya
menggunakan model pembelgaran Mind Mapping dan STAD di kelas XI
IPSdi MAN 1 Bandar Lampung.

Mengetahui efektivitas hasil belgar Geografi siswa antara pembelgjaran
menggunakan model Mind Mapping dan STAD bagi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi di kelas X1 IPSdi MAN 1 Bandar Lampung.
Mengetahui efektivitas hasil belgjar Geografi siswa antara pembelagjaran
menggunakan model Mind Mapping dan STAD bagi siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah siswa di kelas X1 IPS di MAN 1 Bandar
Lampung.

Mengetahui pengaruh interaksi antara model pembelgjaran dengan
motivasi berprestasi terhadap hasil belgjar Geografi siswa Kelas X| IPS di

MAN 1 Bandar Lampung.

Kegunaan Pendlitian

Kegunaan Teoritis

a. Sebaga kontribusi penting dalam rangka menambah dan memperluas
wawasan bagi kajian ilmu pendidikan, khususnya mengena pengaruh

model pembelgaran Mind Mapping dan STAD terhadap hasil belgar
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siswa pada mata pelgjaran Geografi dengan memperhatikan motivas
berprestasi siswa.

b. Menambah konsep baru tentang efektivitas Mind Mapping dan STAD
terhadap hasil belgjar Geografi siswa yang dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh model
pembelgaran Mind Mapping dan STAD terhadap hasil belgjar siswa
pada mata pelgaran Geografi dengan memperhatikan motivasi
berprestasi siswa, khususnya di lembaga pendidikan formal.

c. Bermanfaat bagi pengembangan wacana ilmu pendidikan, terutama
yang berkaitan dengan pengaruh model pembelgjaran Mind Mapping
dan STAD terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Geografi
dengan memperhatikan motivasi berprestasi siswa.

2) Kegunaan Praktis
a. Bag guru: Memberikan sumbangan pemikiran yang konkrit dan
aplikatif bagi pembaca, terutama guru dalam memahami pengaruh
model pembelgaran Mind Mapping dan STAD terhadap hasil
belgar siswa pada mata pelgjaran Geografi dengan memperhatikan
motivasi berprestass siswa Kelas XI IPS di MAN 1 Bandar

Lampung.
b. Bagi sekolah: Pendlitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah
terutama MAN 1 Bandar Lampung dalam meningkatkan efektivitas
pembelgjarannya melalui penggunaan model pembelgaran Mind

Mapping dan STAD untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada
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mata pelgaran Geografi dengan memperhatikan motivasi
berprestasi siswa di lembaga pendidikan formal.
c. Bagi Penditi: sdlain menambah keterampilan peneliti dalam

mel akukan penelitian ilmiah.

1.6 RuangLingkup Penélitian

161

162

163

164

165

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas X1 IPS di MAN 1 Bandar

Lampung.

Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah studi perbandingan hasil belgar
Geografi melalui model pembelgaran Mind Mapping dan STAD dengan

memperhatikan motivasi berprestasi siswa.

Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di MAN 1 Bandar Lampung khususnya di

Kelas X1 IPS.

Waktu Pendlitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pembelgjaran

2015/2016

Kaian IImu
Kajian ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan Ilmu Pendidikan Sosia
(IPS), yaitu suatu ilmu yang mempelgari, menelaah, dan mengkaji sistem

kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam konteks sosianya atau
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manusia sebagal anggota masyarakat. Ruang lingkup kajian pendidikan

[Imu Pendidikan Sosial dalam penelitian ini dikhususkan pada kajian

Geografi. Lima prinsip perspektif kawasan IPS, menurut Pargito (2010: 1)

dalam bahan gjar pendidikan IPS adalah sebagai berikut.

1) IPS sebagal tansmisi kewarganegaraan (social studies as citizenship
transmission )

2) IPS sebagai pengembangan pribadi seseorang (social studies as
personal development o the individual)

3) IPS sebagai pendidikan reflektif (social studies as reflektif inquiri)

4) IPS sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosial (social studies as social
sciences)

5) IPS sebagal kritik kehidupan sosia (social studes as social criticism)

Penelitian ini menggabungkan kelima prinsip perspektif kawasan IPS

tersebut bahwa IPS pada hakekatnya merupakan sekumpulan ilmu-ilmu

sosia yang terdiri dari sgjarah, geografi, ilmu politik, ekonomi, sosiologi

antropologi, humanities, hukum dan nilai-nilai yang ada di masyarakat

yang diorganisasikan secara ilmiah. Dengan adanya pendidikan IPS

diharapkan siswa akan memperoleh pemahaman dan penghargaan dari

cara bagaimana pengetahuan diperoleh melalui metodologi ilmiah, akan

mengembangkan sikap ilmiah, dan akan memiliki sebuah struktur

pengetahuan ilmiah mengenal sikap dan kebiasaan manusia. Pendidikan

suatu ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi juga harus menggarkan

tentang makna dan nilai-nilal atas ilmu pengetahuan itu untuk kepentingan

kehidupan siswa ke arah yang |ebih baik.

Relevans kajian ilmu IPS dengan penelitian ini adalah suatu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada salah satu kajian

mata pelgjaran IPS yaitu Geografi, melalui penerapan model pembelgjaran
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Mind Mapping dan STAD dengan memperhatikan motivasi berprestasi
siswa. Melalui model pembelgjaran tersebut diharapkan siswa memiliki
pemahaman yang mendalam tentang variasi dan organisasi spasial
masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka bumi. Siswa juga dapat
memahami aspek dan proses fisk yang membentuk pola muka bumi,
karakteristik dan persebaran spasia ekologis di permukaan bumi dan siswa
memahami kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi manusia

tentang tempat dan wilayah.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Hasil Belajar Siswa

2.1.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Hamalik (2005: 28) belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku

individu melalui interaks dengan lingkungan. Sedangkan menurut Sardiman

(2007: 21), belgar adalah rangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik untuk menuju

keperkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur

Cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Sardiman (2007: 24), menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip yang berkaitan

dengan belgjar yaitu.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

belgar pada hakikatnya menyangkut potenss manusiawi dan
kelakukannya.

belgjar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para
siswa.

belgjar akan lebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi,
terutama motivasi dari dalam.

dadam banyak ha, belgar merupakan proses percobaan dan
pembiasaan.

kemampuan belgar seorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka
menentukan isi pelgjaran.

belgar dapat melakukan tiga cara yaitu: digar secara langsung,
kontrol, kontak, pengalaman langsung, pengenalan dan peniruan.
belgjar melaui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih
efektif.

perkembangan pengalaman siswa akan banyak mempengaruhi
kemampuan belgjar yang bersangkutan.



18

9) bahan pelgaran yang bermakna, lebih mudah dan menarik untuk
dipelgari.

10)informas tentang kelakukan baik pengetahuan, kesalahan serta
keberhasilan siswa banyak membantu kelancaran dan gairah belgjar.

11) belgjar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas,
sehingga siswa melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya
sendiri.

Menurut Djamarah (2011: 15), ciri-ciri belgjar adalah.

1) perubahan yang terjadi secara sadar.

2) perubahan dalam belgar bersifat fungsional.

3) perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif.
4) perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara.
5) perubahan dalam belgjar bertujuan atau terarah.

6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belgar
merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang melalui suatu proses yang
bertahap dan berkelanjutan yang akhirnya akan mengalami perubahan dari hasil

kegiatan belgjar tersebut.

2.1.1.2 Pengertian Hasil Belajar

Menurut bahasa pengertian hasil adalah “sesuatu yang diperoleh karena adanya
usaha” (Depdikbud, 1997: 343).Sedangkan pengertian belajar adalah “suatu
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”
(Hamalik, 2005: 28). Pendapat senada di kemukakan Henry E. Garret yang
dikutip oleh Sagala (2007: 13), bahwa belgar adalah suatu proses yang
berlangsung lama melaui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada

perubahan diri dan perubahan cara mereaks terhadap suatu perangsang tertentu.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil
belgjar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belgjar,
berupa perubahan tingkah laku yang diinginkan sesuai dengan tujuan belgjar yang

diinginkan.

Menurut Bahri yang dikutip Umiarso (2010: 227), bahwa hasil belgjar adalah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam
diri individu sebagai hasil kreativitas belgjar. Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat dissimpulkan bahwa hasil belgjar merupakan hasil yang didapat seorang
subjek belgjar setelah mengikuti proses belgar. Menurut Umiarso dan Gojali
(2010: 227), yang dimaksud dengan hasil belajar adalah “hasil yang dicapai dari

aktivitas atau kegiatan belajar siswa”.

Berdasarkan beberaa pendapat tentang pengertian hasil belgar tersebut dipahami
bahwa hasil belgar merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang setelah
melakukan berbagai kegiatan belgar. Sesuatu yang diperoleh seseorang tersebut
berupa perubahan pada dirinya dan tingkah lakunya. Dalam kegiatan belgjar
seorang siswa di sekolah, maka hasil belgar yang diperoleh berupa perubahan

dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

2.1.1.3KriteriaHasll belajar

Berdasarkan pengertian hasil belgjar, maka hasil belgar yang diperoleh siswa
berupa perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sebagaimana
yang dikemukakan Hamalik (1990: 38), bahwa perubahan tingkah laku sebagai

hasil dari kegiatan belgar tampak dalam aspek pengetahuan, pemahaman,
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kebiasaan, keterampilan, aspresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi

pekerti, sikap, dan lain-lain.

Sagala (2007: 12), juga menjelaskan bahwa hasil yang akan diperoleh siswa
setelah mengikuti kegiatan belgjar adalah memiliki kemampuan: 1) kognitif, yaitu
kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran, 2)
afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-reaksi
yang berbeda dengan penalaran, dan 3) psikomotorik yaitu kemampuan yang

mengutamakan keterampilan jasmani.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dipahami bahwa hasil yang akan
diperoleh seorang siswa setelah mengikuti kegiatan belgar berupa perubahan
tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, jadi setelah
proses belgjar itu ada perubahan secara menyeluruh dalam sikap dan kebiasaan-

kebiasaan, serta keterampilan-keterampilan ke arah yang positif.

Perubahan yang diperoleh setelah mengikuti proses belgar sebagai hasil belgar
adalah hal-hal baru menggantikan dan mengembangkan hal-hal lama, baik aspek
pengetahuan (kognitif), aspek penghayatan dan pemahaman (afektif) maupun
aspek keterampilan (psikomotorik) yang relatif permanent, walaupun hasil belgar
itu sendiri mengandung ketidaktentuan yang dapat berubah-ubah tergantung
faktor-faktir yang mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dari individu itu
sendiri maupun faktor dari luar. Jadi hasil belgjar itu akan senantiasa berfluktuas,
kadang nailk dan terkadang turun, sesuai dengan Situas dan kondisi yang

mempengaruhinya.
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Untuk itu menurut Sardiman (2007: 49), kriteria hasil belgar yang baik dan

efektif akan tercermin dalam hasil belgjar yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1) Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa. Dalam
hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing dan pelatih yang baik bagi
para siswa yang akan menghadapi ujian. Guru harus mempertimbangkan
berapa banyak dari yang digjarkan itu akan masih diingat kelak oleh subjek
belgjar, setelah lewat satu minggu, satu bulan, satu tahun dan seterusnya.

2) Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil proses
pembelgjaran itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian dari
kerpibadian bagi setiap siswa, sehingga akan dapat mempengaruhi pandangan
dan caranya mendekati suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati
dan penuh makna bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Memperhatikan pendapat Sardiman di atas dapat dipahami bahwa kriteria hasil

belgjar yang baik dan efektif itu, harus dapat bertahan lama dalam ingatan subjek

belgar serta turut mewarnai karakteristik kepribadiannya, menjiwai cara
pandangnya terhadap suatu permasalahan, sehingga hasil belgar tersebut menyatu

secara utuh dalam kehidupannya ke arah yang lebih positif.

2.1.1.4 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil belajar Siswa

Hasll belgar yang diperolen siswa sebagamana diuraikan dimuka bersifat
uncertainly in outcome, yakni sesuatu yang berubah-ubah tergantung faktor yang
mempengaruhinya. Karena sgaan dengan makna balgr itu sendiri yang
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku (the process of change in
behaviour). Hasll belgar siswa bukanlah merupakan produk dari suatu usaha
tunggal, atau monopoli dari suatu faktor sgja, melainkan hasil dari berbagai upaya
secara integral yang saling berhubungan satu sama lain, yang masing-masing
memiliki peran penting dalam rangka menciptakan suatu hasil belgjar yang

optimal.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa itu, berasal dari dalam diri
siswa, misalnya intelegensi, motivasi, minat, bakat, dan sikap, dan dari aspek
fisiologis, misalnya: kondisi aat indera terutama mata dan telinga. Kemudian ada
juga faktor yang berasal dari luar diri siswa, baik bersifat sosia maupun non
sosial, seperti; lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Selain itu
masih ada faktor lain yaitu yang berhubungan dengan pendekatan dan kebiasaan
belgjar yang digunakan siswa. Oleh karena itu untuk memperoleh dan
meningkatkan hasil belgjar, maka harus memperhatikan semua faktor yang

disebutkan tadi, karena satu sama lain saling berhubungan.

Sebagaimana yang dikemukakan Syah (2010: 145), bahwa hasil belgar siswa

dipengaruhi beberapa faktor yaitu.

1) faktor internal (faktor dari dalam diri siswayakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa.

2) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa

3) faktor pendekatan belgjar (approach to learning), yakni jenis upaya belgar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
mel akukan kegiatan pembel ajaran materi-materi pelgaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa. Ketiga faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
seperti dipaparkan di atas, akan saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Dan karena pengaruh dari dari faktor-faktor tersebut, lalu muncul siswa
yang memperoleh atau mencapa hasil belgar yang tinggi (high-achiever) dan
hasil belgjar yang rendah (under- achiever) atau bahkan ada yang gagal sama

sekali dalam studinya.
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Sehubungan dengan penelitian ini, maka faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar siswa berasal dari faktor internal atau dalam diri siswa yaitu motivasi
berprestasi dan faktor eksternal atau dari luar diri siswa yaitu penggunaan model
pembelgaran mind mapping dan STAD. Dengan demikian penggunaan model
pembelgjaran mind mapping dan STAD serta tingkat motivasi berprestasi siswa

memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belgjar Geografi siswa.

2.1.1.5BatasMinimal Hasll belajar Siswa

Menetapkan batas minima keberhasilan belgar siswa selalu berkaitan dengan
upaya pengungkapan hasil belgjar. Menurut Syah (2010: 222), jika seorang siswva
dapat menyelesaikan lebih dari separuh tugas atau instrumen evaluasi dengan
benar, ia dianggap telah memenuhi target minimal hasil belgar. Namun kiranya
perlu dipertimbangkan lagi oleh para guru dalam menetapakan batas minimal
hasil belgar siswa yang lebih tinggi misalnya 65 atau 70). Selanjutnya selain
norma-norma tersebut di atas, ada pula norma lain yang di negara kita baru
diberlakukan di perguruan tinggi, yaitu norma hasil belgjar dengan menggunakan
simbol huruf A, B, C, D dan E. Simbol tersebut diberi nilai angka O sampai 4.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini (Syah, 2010: 223).

Tabel 2.1 Simbol Nilai Hasil belgjar Siswa

Simbol-Simbol Nilai Huruf Predikat
Angka
8-10 =80-100=4 A Sangat Baik
7-79 =70-79 =3 B Baik
6-69 =60-69 =2 C Cukup
5-59 =50-59 =1 D Kurang
0-49=0 -49 =0 E Gaga

Sumber: Muhibbinsyah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rgawali Pers, 2010.
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Djamarah (2006: 121), mengungkapkan bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam

belgjar ada empat yaitu.

1) istimewa/maksimal: Apabila seluruh bahan pelgaran yang digarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa.
2) bak sekali/optimal: Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan pelgaran
yang digjarkan dapat dikuasai oleh siswa.
3) bak/minimal: Apabila bahan pelgaran yang disampaikan hanya 60% s.d.
75% sgjadikuasal siswa.
4) kurang: Apabila bahan pelgaran yang disampaikan kurang dari 60%
dikuasai siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud hasil belgjar dalam penelitian
ini adalah hasil yang didapat seorang subjek belgar setelah mengikuti proses
belgar, hasil yang diperoleh itu berupa perubahan tingkah laku yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, jadi setelah proses belgar itu ada
perubahan secara menyeluruh dalam sikap dan kebiasaan-kebiasaan, serta

keterampilan-keterampilan ke arah yang positif.

2.1.2 Moded Pembelajaran Mind Mapping

2.1.2.1 Pengertian M odel Pembelajaran Mind Mapping

Menurut Buzan (2004: 4), model pembelgjaran Mind Mapping adalah suatu cara
mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran.
Silberman (2005: 177), mendefiniskan model pembelgaran Mind Mapping
adalah cara kreatif bagi peserta didik secara individual untuk menghasilkan ide-
ide, mencatat pelgaran atau merencanakan penelitian baru. Pendapat lainnya
mendefiniskan model pembelgaran Mind Mapping adalah suatu teknik mencatat

yang dapat memetakan pikiran yang kreatif dan efektif serta memadukan dan
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mengembangkan potensi kerja otak baik belahan otak kanan atau belahan otak kiri

yang terdapat didalam diri seseorang (Porter dan Hernacki, 2003: 153).

Pendapat lainnya mendefinisikan model pembelgaran Mind Mapping (peta
pikiran) juga merupakan teknik meringkas bahan yang akan dipelgari dan
memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik
sehingga lebih mudah memahaminya (Sugiarto, 2004. 75). Menurut Martin
(Basuki, 2000: 22) mengungkapkan bahwa model pembelgjaran Mind Mapping
merupakan petunjuk bagi guru, untuk menunjukkan hubungan antara ide-ide yang

penting dalam materi pelgjaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa model
pembelgaran Mind Mapping adalah suatu kegiatan pembelgaran yang
dilaksanakan untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman siwa terhadap
materi dengan memetakan ide-ide ke dalam bentuk peta atau teknik grafik

sehingga lebih mudah memahaminya

2.1.2.2 Teori Belajar yang Mendasari Model Pembelajaran Mind Mapping

Model pembelgaran Mind Mapping merupakan salah satu pembelgaran
kooperatif yang menjadi landasan dasar teori belgarnya adalah teori
konstruktivisme (Rusman, 2012: 201). Menurut Trianto (2010: 74) Teori belgar
kontruktivisme merupakan teori belgar kognitif yang baru dalam psikologi
pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi  kompleks, mengecek informasi baru dengan

aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi.
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Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan,
mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya,

berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.

Riyanto (2010: 144) juga menjelaskan, bahwa tujuan belgar dalam filsafat
konstruktivisme adalah menciptakan pemahaman baru yang menuntut aktivitas
kreatif produktif dalam kontek nyata yang mendorong si belgar untuk berpikir

dan berpikir ulang lalu mendemonstrasikan.

Menurut Rifa’i (2010: 128), siswa dalam pembelajaran konstruktivistik harus
mengkonstruksi  pengetahuannya sendiri serta dalam implikasi pembelgaran
menurut teori belgjar Piaget, setiap akhir pembelajaran dalam satu pokok bahasan,
siswa diminta membuat Mind Mapping. Kesesuaian teori belgjar Piaget dengan
pembel gjaran menggunakan model Mind Mapping menurut Swadarma (2013: 26)
adalah siswa dapat menuangkan ide mereka berdasarkan pengetahuan yang
diperoleh sesuai dengan kreativitas masing-masing, mapping menggambarkan dan
mengkomunikasikan cara berpikir yang terstruktur, memberikan pengalaman,

serta mengutamakan lingkungan belgjar yang kondusif.

Teori kecerdasan berganda (multiple intelligences) Howard Gardner menyatakan
bahwa tipe kecerdasan berbeda-beda dan ada sembilan tipe diantaranya adalah
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan bahasa, kecerdasan |ogis-matematis,
kecerdasan jasmani kinestetik, kecerdasan musik, kecerdasan interpersonal,
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan eksistensialis
(Swadarma, 2013: 29-32). Teori multiple intelligences sesuai dengan model Mind

Mapping berbantuan multimedia interaktif karena karakteristik Mind Mapping
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dengan kata kunci, gambar, dan warna dapat memaksimalkan potensi kecerdasan

sesual kecerdasan masing-masing anak.

Teori behavioristik Skinner menganggap penguatan (reinforcement) merupakan
faktor penting daam belgar (Suprijono, 2012: 21). Swadarma (2013: 39)
menyebutkan kesesuaian model Mind Mapping dengan multimedia interaktif
adalah Mind Mapping memiliki banyak unsur penguat belgar seperti
menggambar, mewarnai, memberi key images yang sesuai dengan kreativitas
masing-masing anak. Selain itu, multimedia interaktif memiliki unsur penguatan

sebagal metode menarik dan memotivas siswadalam belgjar.

Teori belgar fase Gagne memiliki empat fase utama dalam proses pembel gjaran,
yaitu fase motivasi, fase generalisasi, fase penampilan, dan faseumpan balik. Mind
Mapping dapat mengakomodasi seluruh fase belgjar Gagne sehingga dapat

menyimpan informasi ke dalam memori jangka panjang (Swadarma, 2013: 47).

Mind Mapping yang memilik fase belgjar Gagne, juga sesuai dengan teori belgjar
Thorndike. Teori belgjar Thorndike atau teori koneksionisme menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara stimulus dan respon. Pemilihan respon yang tepat
melalui latihan berupa usaha coba-coba dan kegagalan terlebih dahulu
(Swadarma, 2013: 49). Hukum latihan yang dikemukakan Thorndike sangat
sesuai dengan model Mind Mapping yang menekankan daya ingat untuk
menyimpan informasi seumur hidup melalui proses latihan terus menerus.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa teori belgar yang
mendasari model Mind Mapping berbantuan multimedia interaktif adalah teori

belgjar Piaget, Gardner, Skinner, Gagne, Thorndike, dan Bruner.
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2.1.2.3 Manfaat Model Pembelajaran Mind Mapping

Menurut Sugiarto (2004: 75), model pembelgjaran Mind Mapping merupakan
suatu model pembelgaran yang sangat baik digunakan oleh guru untuk
meningkatkan daya hafal siswa dan pemahaman konsep siswa yang kuat, siswa

juga dapat meningkat daya kreatifitasnya melaui kebebasan berimajinasi.

Lebih lanjut Sugiarto (2004: 76) menerangkan bahwa model pembelgjaran Mind
Mapping (peta pikiran) adalah eksplorasi kreatif yang dilakukan oleh individu
tentang suatu konsep secara keseluruhan, dengan membentangkan subtopik-
subtopik dan gagasan yang berkaitan dengan konsep tersebut dalam satu
presentasi utuh pada selembar kertas, melalui penggambaran simbol, kata-kata,

garis, dan tanda panah.

Sedangkan menurut Arends dalam Basuki (2000: 25), menuliskan bahwa model
pembelgjaran Mind Mapping (peta pikiran) merupakan suatu cara yang baik bagi
siswa untuk memahami dan mengingat sgumlah informasi baru. Dengan
penyajian peta konsep yang baik maka siswa dapat mengingat suatu materi
dengan lebih lama lagi. Porter dan Hernacki (2003: 152) menjelaskan, Mind
Mapping (peta pikiran) merupakan model pemanfaatan keseluruhan otak dengan
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk suatu

kesan yang lebih dalam.

Menurut Buzan (2004: 68) model pembelgaran Mind Mapping (peta pikiran)
dapat menghubungkan konsep yang baru diperoleh siswa dengan konsep yang

sudah didapat dalam proses pembelgaran, sehingga menimbulkan adanya
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tindakan aktif yang dilakukan oleh siswa. Sehingga akan menciptakan suatu hasil
peta pikiran berupa konsep materi yang baru dan berbeda. Peta pikiran merupakan

salah satu produk kreatif yang dihasilkan oleh siswa dalam kegiatan belgjar.

Menurut Buzan (2008: 171) dalam bukunya yangberjudul ““Buku Pintar Mind
Mapping” menunjukan bahwa Mind Mapping (peta pikiran) ini akan membantu
anak (1) mudah mengingat sesuatu (2) mengingat fakta, angka, dan rumus dengan
mudah (3) meningkatkan motivasi dan konsentrasi (4) mengingat dan menghafal

menjadi lebih cepat.

Model pembelgjaran Mind Mapping akan mengaarkan siswa bagaimana
meringkas untuk mengetahui inti dari sebuah materi pelgjaran secara tersruktur.
Dengan begitu ia dapat melihat keseluruhan materi pembelgjaran dalam satu
kertas dengan visualisasi yang menarik, tidak membosankan, mudah dipahami dan

diingat Olivia (2008: 112)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa manfaat
dari model pembelgaran Mind Mapping adalah dapat meningkatkan daya ingat
siswa. Karena pada pembelgaran Mind Mapping siswa diminta membuat
ringkasan materinya dalam suatu peta gambar, tanda panah, ataupun simbol-
simbol yang akan meningkatkan daya ingat siswa akan materi tersebut. Selain itu
model pembelgjaran Mind Mapping juga dapat meningkatkan kreativitas siswa
dalam menuangkan daya imagjinasinya dalam bentuk visual, melaui kegiatan
menggambar, membuat peta, membuat simbol-simbol, sehingga kreativitas siswa

semakin meningkat.
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2.1.2.4 Prosedur Model Pembelajaran Mind Mapping

Prosedur atau langkah-langkah pembelgaran Mind Mapping menurut Buzan

(2008:
1)
2)
3)
4)

5)
6)

12-15) adalah sebagai berikut.

memulai dari tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan
mendatar.

menggunakan gambar atau foto untuk ide sentra agar lebih menarik,
membuat kita fokus, membantu konsentrasi dan mengaktifkan otak.
menggunakan warna.

membuat hubungan, keterkaitan antar cabang karena otak bekerja menurut
asosiasi, mengaitkan dua hal atau lebih untuk mudah mengerti dan
mengingat.

membuat garis hubung melengkung, bukan lurus agar tidak membosankan.
menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis.

Langkah-Langkah model pembelgaran Mind Mapping menurut Olivia (2008: 42)

yaitu.
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

siswa membaca kembali sekilas materi yang dijelaskan guru pada awal
kegiatan pembel gjaran;

tanya jawab materi pelgaran secara garis besar;

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-5 orang setiap kel ompok);
setiap kelompok menganalisis materi dan berdiskusi membuat peta pikiran
(Mind Mapping) materi pelgaran;

siswa dibimbing, dimotivas, diawas guru selama diskusi kelompok
membuat peta pikiran (Mind Mapping) materi pelgaran;

setigp kelompok mempresentasikan Mind Mapping mereka untuk
mendapat tanggapan, masukan dari kelompok lain dan guru;

siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil presentas dan diskusi
semua kelompok;

guru mereview materi dan kegiatan pebelgaran secara garis besar dengan
Mind Mappingmateri;

siswa diberi penguatan, motivasi agar lebih kreatif membuat Mind
Mapping materi pembel gjaran pada pertemuan selanjutnya.

Langkah-langkah dalam membuat Mind Mapping menurut Olivia (2008: 42).

1)

2)
3)

setigp siswa menyediakan kertas kosong tanpa garis dan spidol warna-
warni.

menentukan topik utama materi pelgjaran yang akan dibahas.

menuliskan topik utama ditengah kertas kemudian melingkari dan
mewarnainya semenarik mungkin.
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4) membuat garis penunjuk di sekeliling lingkaran sebagal subtopik,
mewarnainya dengan warna berbeda serta menggunakan satu kata kunci
untuk setiap garis.

5) dari setiap garis penunjuk subtopik dibuat garis seperti cabang pohon
untuk membuat informasi tambahan dan menuliskan kata kunci pada
setigp cabang berupa kata-kata penting dari ringkasan materi
menggunakan huruf kapital.

6) membuat gambar atau simbol di samping teks atau tulisan yang
disesuaikan dengan isi teks, menggaris bawahi kata-kata dan
menggunakan huruf tebal.

7) informas baru dapat terus ditambah dengan menambah cabang-cabang
tambahan secara kreatif dan imajinatif.

8) kegiatan dapat dilakukan secaraindividu maupun kelompok.

Pembelgaran menggunakan model Mind Mapping, siswa bertindak aktif dalam
diskusi kelompok membuat Mind Mapping materi pembelgaran setelah guru
memberikan stimulus berupa penjelasan dan tanya jawab singkat tentang materi
dan kegiatan pembelgaran yang akan dilakukan. Hal ini sesuai dengan konsep
teori belgar behaviorisme dimana siswa akan melakukan kegiatan belgar secara
sadar setelah guru memberikan rangsangan, stimulus yang tepat pada siswa.
Implementasi teori belgjar kognitif dalam pembelgjaran dapat dilihat ketika siswa
aktif membaca kembali materi yang telah dijelaskan guru sebelumnya, tanya
jawab tentang materi pembelajaran, berperan dalam diskusi kelompok dan diskus
kelas. Guru membimbing, memotivasi dan mengawas jalannya pembelgaran
merupakan implementasi teori kontruktivisme, dimana siswa menjadi fokus utama
pembelgjaran, guru hanya sebagai fasilitator. Kebutuhan siswa akan rasa senang

selama proses pembelgjaran sesuai dengan konsep teori belgjar humanisme. Hal

ini dapat memotivasi siswa untuk memperoleh hasil belgjar yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan model pembelgaran

Mind Mapping adalah suatu kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan untuk



32

meningkatkan daya ingat dan pemahaman siwa terhadap materi dengan
memetakan ide-ide ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah
memahaminya. Melalui model pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan
daya ingat siswa dan juga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menuangkan daya imginasinya dalam bentuk visual, melalui kegiatan
menggambar, membuat peta, membuat simbol-simbol, sehingga kreativitas siswa

semakin meningkat.

2.1.3 Mode Pembelajaran STAD

Model pembelgjaran STAD (Student Teams Achievement Division) atau disebut
jugatim siswa kelompok prestasi merupakan salah satu jenis model pembelgjaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Universitas Jhon Hopkin dalam Rusman (2012: 213). Menurut Slavin model
pembelgjaran STAD merupakan variasi pembelgaran kooperatif yang paling
banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam
matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, teknik dan banyak subjek lainnya, dan pada

tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Rusman, 2012: 213).

Teori belgjar yang mendukung model pembelgjaran STAD diantaranya adalah
teori belgjar konstruktivisme. Menurut Trianto (2009: 74) konstruktivisme adalah
teori perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pemahaman mereka tentang redita. Belgar dalam teori
konstruktivisme adalah proses konstruksi pengetahuan melalui keterlibatan fisik
dan mental seseorang secara aktif, dan juga merupakan proses asimilas dan

menghubungkan bahan yang dipelgari dengan pengalaman-pengalaman yang
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dimiliki seseorang sehingga pengetahuannya mengenai objek tertentu menjadi
lebih kokoh. Semua pelgar benar-benar mengkonstruksikan pengetahuan untuk
dirinya sendiri, dan bukan pengetahuan yang datang dari guru “diserap oleh murid

(Mujis dan Reynold, 2008: 97).

Selain itu teori belgar behavioristik juga mendukung model pembelgjaran STAD.
Teori behavioristik memandang bahwa kegiatan belgjar melibatkan aktivitas fisik
dan mental. Oleh karena itu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran
tidak hanya meminta siswa menulis, membaca, memperhatikan, akan tetapi juga
menumbuhkan  kegiatan/aktivitas mental siswa, seperti memecahkan
permasalahan, melakukan, bereksperimen, membuat sesuatu, sehingga terjadi
perkembangan dalam diri siswa sebagai dampak dari kegiatan belgjar yang tidak

hanya bersifat fisik tetapi juga mental (Budiningsih, 2012: 20).

Menurut Slavin model pembelgjaran STAD adalah suatu model pembelgaran
kooperatif dimana siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 — 6 orang dengan struktur
kelompoknya yang bersifat heterogen (Igoni, 2012: 152). Banyak sekali manfat
dari model pembelgjaran kooperatif tipe STAD ini, diantaranya sebagai berikut.

1) karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model
ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkatkan
kecakapan individunya.

2) interaks sosia yang terbangun dalam kelompok dengan sendirinya siswa
belgjar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok).

3) dengan kelompok yang ada, siswa digjarkan untuk membangun komitmen
dalam mengembangkan kelompoknya.

4) menga arkan menghargai orang lain dan saling percaya.

5) daam kelompok siswa digarkan untuk saling mengerti dengan materi
yang ada, sehingga siswa saing membantu dan mengurangi sifat
kompetitif. (Kurniasih, 2015: 22)
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Langkah-langkah pembelgaran model STAD sebagaimana yang dikemukakan

Aqib (2013: 20) berikut.

1)
2)
3)
4)

5)
6)

membentuk kelompok yang anggotanya sebanyak 4 orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain).
guru menyajikan pelgjaran.

guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggotanya tahu menjelaskan pada anggota lainnya
sampal semua anggota dalam kelompok itu mengerti.

guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. pada saat menjawab
kuis tidak boleh saling membantu.

memberi evaluasi.

kesimpulan.

Pendapat |ainnya menjelaskan langkah-langkah pembel ajaran model pembelgjaran

STAD (Kurniasih, dkk., 2015: 23).

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

pada tahap ini guru menyampalkan tujuan pembelgaran dan
mengkomunikasikan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi
siswa.

guru menyajikan informas kepada siswa untuk membentuk kelompok-
kelompok yang beranggotakan 3 — 5 orang siswa.

menyajikan informasi

guru memotivasi serta memfasilitasi kerja siswa dalam kelompok belgjar
dan menjelaskan segala hal tentang materi yang akan digarkan, dan
menj elaskan model pembelgjaran yang akan dilaksanakan.

guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok, yaitu menyel esaikan soal-soal latihan dalam LKS.
siswa yang bisa mengerjakan tugas atau soa menjelaskan kepada anggota
kelompok |ainnya sehingga semua anggota dalam kelompok itu mengerti.
guru memberikan kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis atau pertanyaan siswatidak boleh saling membantu.

guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai atau
poin.

10) guru memberikan evaluasi.

Kelemahan model pembelgjaran STAD menurut I5oni (2010: 62) adalah sebagai

berikut (1) membutuhkan waktu yang relatif lama (2) model ini memerlukan

kemampuan khusus dari guru (Rusman, 2011: 203). Adapun keunggulan model

pembelgjaran STAD menurut Rusman (2011: 203) adalah.
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1) Dalam model ini, siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belgar.
Yaitu belgar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota
kelompok untuk belgjar.

2) Daam modé ini, siswa saling membelgjarkan sesama siswa lainnya atau
pembelgjaran oleh rekan sebaya (peerteaching) yang lebih efektif daripada
pembelgaran oleh guru.

3) Mode ini dapat mengurangi sifat individualistis siswa.

4) Anggota kelompok dengan prestasi dan hasil belgjar rendah memiliki
tanggung jawab besar agar nilai yang didapatkan tidak rendah supaya nilai
kelompok baik.

5) Pengelompokan siswa secara heterogen membuat kompetisi yang terjadi di
kelas menjadi lebih hidup

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dipahami bahwa model pembelgaran
STAD merupakan model pembelgaran kelompok yang menuntut siswa untuk
saling bekerja sama, saling membantu, untuk menyelesaikan suatu permasalahan
yang diberikan guru. Akan tetapi ketika guru memberikan kuis kepada siswa, pada
saat itu mereka tidak boleh saling membantu satu sama lain. Gagasan utama dari
model pembelgjaran STAD adalah memacu siswa untuk saling mendorong dan
membantu satu sama lain untuk menguasai suatu keterampilan yang digjarkan
guru. Karena keberhasilan kelompok tergantung pada keberhasilan anggotanya.
Jka siswa menginginkan kelompoknya mendapatkan hadiah maka harus
membantu teman sekelompoknya mereka dalam mempelgarai pelgaran. Oleh
karena itu penghargaan dari guru sangat diperlukan dalam pelaksanaan
pembelgjaran STAD. Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud model
pembelgaran STAD dalam penelitian eksperimen ini adalah suatu kegiatan
pembelgjaran yang dibuat berkelompok yang menuntut siswa untuk saling bekerja

sama, saling membantu, untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan

guru.
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2.1.4 |lmu Pengetahuan Sosial
Tinjauan mengenai ilmu pengetahuan sosial terdiri dari pengertian IPS,
karakteristik pendidikan IPS, tinjauan pendidikan IPS, dan pendidikan IPS di

SMA .Pembahasan lebih lengkap diuraikan sebagal berikut.

2.1.4.1 Pengertian | Imu Pengetahuan Sosial

[Imu pengetahuan socia (IPS) berasal dari Amerika Serikat dengan nama,

National Council for Social Sudies (NCSS) mendefinisikan social studies.

social studiesisthe integrated study of the social sciences and humanities to
promote civic competence. Within the school program, social studies
provides coordinated, systematic, study drawing upon such discliplines as
antrophology, archaeology, economics, geography, history, law philosophy,
political science, psicology, religion, and sociology, as well as appropriate
content from humanities, mathematics and the natural science. (Savage and
Armstrong, (1996) dalam tim pengembang pembel gjaran IPS, 2010: 3).
Terkait dengan pengertian tersebut, lImu Pengetahuan Sosia (IPS) dapat
dikatakan sebagai mata pelgaran di sekolah yang dirumuskan atas dasar
interdisipliner, mulidisipliner atau transdisipliner dari ilmu-ilmu sosia dan
humaniora (sosiologi, ekonomi, geografi, sgarah, politk, hukum, budaya,
psikologi sosia, ekologi). Istilah ilmu pengetahuan sosial di Indonesia untuk
pertamakali muncul dalam seminar nasioa tentang Civic Education tahun 1972 di
Tawangmangu Solo (Laporan seminar panitia seminar civic education, 1972: 2).
Menurut Winaputra, (1978: 2) ada 3 istilah yang muncul yaitu pengetahuan sosial,
studi sosia, dan ilmu pengetahuan sosial yang diartikan sebagal studi masalah-
masalah sosial yang dipilih dan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan
interdisipliner da bertujuan agar masalah-masalah sosial dapat dipahami oleh

siswa
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Konsep IPS untuk pertama kalinya masuk ke dalam dunia persekolahan terjadi
pada tahun 1972-1973, yaitu kurikulum proyek perintis sekolahan pembangunan
(PPSP) IKIP Bandung. hal ini terjadi karena beberapa pakar yang menjadi pemikir
dalam seminar tersebut seperti Achmad Sanusi, Noeman Soemantri, Achmad
Kosasih Djahri, dan Dedih Suwandi berasal dari IKIP Bandung berperan sebagai

tim pengembang kurikulum tersebut.

Dalam kurikulum 1975 pendidikan IPS menampilkan empat profil yakni : (1)
pendidikan moral pancasila menggantikan pendidikan kewarganegaraan sebagai
suatu bentuk pendidikan IPS khusus yang mewadahi tradisi “citizenship
transmission” : (2) pendidikan IPS terpadu untuk sekolah dasar: (3) pendidikan
IPS terkonfederasi untuk SMP yang menempatkan IPS dan konsep paying yang
menaungi mata pelgaran geografi, sgarah, dan ekonomi koperasi: dan (4)
pendidikan IPS terpisah-pisah yang mencakup mata pelgaran sejarah, geografi,
dan ekonomi untuk SMA, atau segjarah dan geografi untuk SPG. Walaupun
pendidikan IPS di tingkat SMA disgjikan secara terpisah-pisah artinya sgjarah
digarkan sebagal sgarah, ekonomi sebagai ekonomi, sosiologi dan geografi
sebagal geografi namun tetap memperhatikan keterhubunganya antar bidang studi
atau mata pelgaran sosialnya, atau bahkan bisa dilakukan dengan peer teaching
atau sharing partner dengan saling mengkaitkan antara guru dalam pembelgjaran

bidang studi dalam runpun jurusan IPS di tingkat sekolah.

Bila disimak dari perkembangan pemikiran pendidikan IPS yang terwujud dalam
kurikulum sampa dengan dasawarsa 1990-an ini pendidikan di Indonesia
mempunyal dua konsep pendidikan ips yakni: pertama, pendidikan IPS yang

diajarkan dalam tradisi “citizenship transmission”’dalam bentuk mata pelgaran
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pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dan sgarah nasiona. Kedua,
pendidikan IPS yang diajarkan dalam tradisi “social science” dalam bentuk
pendidikan IPS terpisah SMU, yang terkonfederasi di SLTP, dan yang terintegrasi

di SD.

[Imu Pengetahuan Sosial sebagai sebuah cabang ilmu pengetahuan lebih
berorentasi paa manusia dalam konteks sosial. Sebagai sebuah ilmu IPS tidak
dapat berdiri tetapi didukung oleh beberapa disiplin ilmu yaitu ilmu-ilmu alam
(natural science), ilmu-ilmu sosial (social science), humanities (humaniora),
filsafat dan kemudian berhulu pada garan agama. Menurut Udin dalam Ahmadi
(1997: 28) IPS adalah ilmu-ilmu yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan

dan pengajaran disekolah dasar dan menengah (lementary and secondary school).

Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 37 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan IPS merupakan bahan kajian yang wajib di muat dalam kurikulum
pendidikan dasar dan menengah yang antara lain mencakup ilmu
bumi/geografi,sgarah, ekonomi, kesehatan dan lain sebagainya yang
dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman,dan kemampuan

analisis peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat.

Menurut Trianto (2002: 124) IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang-
cabang ilmu sosia seperti: sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
dan budaya. ilmu sosia dirumuskan atas dasar reditas dan fenomena sosial
mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner, dari aspek dan cabang-cabang ilmu
sosia (sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). IPS

atau studi sosial merupakan baian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari
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cabang-cabang ilmu sosia: sosiologi, segjarah, geografi, ekonomi, politik,

antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat dismpulkan bahwa IPS
merupakan studi terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk
membentuk warga Negara yang baik mampu memahami dan menganalisis kondisi
dan maslaah sosial serta ikut memecahkan masalah sosial sesuai dengan
perkembangan psikologi. Ilmu Pengetahuan Sosial di SMA merupakan ilmu sosia
yang wajib di kembangkan secara mendalam. Karena meskipun merupakan
bidang ilmu yang dominan terhadap hapalan dan teori, tetapi menfaat dan tujuan
dai IPS tersebut dikembangkan atas dasar pemikiran ilmu-ilmu sosiad pada
hakikatnya adalah pendidikan suatu disiplin ilmu karena berkenaan dengan

kehidupan masyarakat banyak.

2.1.4.2 Karakteristik Pendidikan | PS

Himpunan Sarjana Pendidikan llmu Pengetahuan Sosia Indonesia (HSPIPSI)
1991, merumuskan pendidikan IPS mnurut vers pendidikan dasar dan menengah
seperti yang dikutip oleh Soemantri (2001: 92) sebagai berikut: “pendidikan IPS
adalah penyederhanaan atau adaptas dari disiplin ilmu-ilmu sosia dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disgikan

secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.

Sedangkan di SMA, pendidikan IPS di artikan sebagai mata pelgaran yang
mempelajari kehidupan sosial didasarkan pada bahan kajian berikut: “geografi,

ekonomi, sgjarah dan sosiologi.”
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Mengapa ilmu-ilmu sosia tersebut menjadi  pendidikan IPS, berikut
penjelasannya.llmu geografi adalah ilmu yang mempelgari ggjaa dan sifat-sifat
permukaan bumi dan penduduknya, disusun menurut letaknya dan menerangkan
tentang terdapatnya gejala-gejala dan sifat-sifat tersebut secara bersama maupun
tentang hubungan timbal balik geala-ggjaa dan sifat-sifat itu.dengan demikian,
geografi membahas tentang hubungan/interaksi antara orang-orang (manusia) dan
ruang/tempat dan jarak. Bagaimana manusia mempengaruhi tempat dimana
mereka tinggal dan bagaimana tempat-tempat itu mempengaruhi manusia yang

hidup itu.

[Imu ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelgari bagaimana manusia memenuhi
kebutuhan hidupnya.dengan demikian, ilmu ekonomi menyediakan pengetahuan
tentang bagaimana manusia/ masyarakat memutuskan untuk menggunakan dan
mengalokasikan sumber-sumber daya mereka, bagaimana sistem ekonomi
berkembang dan berjalan,dan tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh
manusia dan system ekonomi ketika mereka mencoba memenuhi kebutuhannya.
lebih jauh manusia akan menyadari bagaimana sumber daya yang terbatas akan
menyebabkan mereka membuat keputusan tentang bagaimana sumber daya

mereka digunakan.

[Imu sgjarah adalah kumpulan tentang pengetahuan masa lalu yang memberikan
pandangan bermakna terhadap apa yang sedang terjadi pada masa ini dan apa
yang diharapkan pada masa yang akan datang. Ha ini dapat merupakan
penjelasan tentang hubungan sebab akibat dari peristiwa/kejadian.peristiwa-

peristiwa tidak akan pernah terjadi dalam kekosongan, melainkan ada sesuatu
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yang harus menimbulkan pristiwa itu ada dan ada sesuatu lain yang akan

dipengaruhi olehnya.

[Imu sosiologi adalah ilmu yang mempelgjari bagaimana orang-orang (manusia)
dan lembaga-lembaga sosial berinteraksi antara satu dan lainyajadi merupakan
pemahaman bagaimana lembaga-lembaga sosial berkembang dan bagaimana
manusia berinteraksi di dalamnya, dan dalam penerapanya manusia dapat belgjar
tentang lembaga-lembaga tersebut dan bagaimana |embaga-lembaga tersebut

mempengaruhi hidupnya.

Gambaran karakteristik PIPS menurut Sunal, Cynthia dan Haas, E. Mary (1993: 9

) sebagai berikut.

1) involves a search for paternsin aur lives

2) involves both the countent and processes of learning

3) requiresinformation processing

4) requires problem solving and decision making.

5) involves the development and analysis of one’s own volue and application
of these valvese in social action.

Artinya bahwa karakteristik PIPS méliputi penelitian dalam kehidupan,
materi/bahan dan proses pembelgjaran, melakukan proses informasi, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, serta nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sosial.
Maksudnya bahwa PIPS memiliki karakter sebagai pendidikan yang
membelgarkan bagaimana melakukan penelitian, materi apa yang akan
disampaikan dalam proses pembelgaran, bagaimana mencari sumber-sumber
informasi, bagaimana mengambil keputusan dalam memecahkan masalah, dan
menganalisis keterkaitan nilai-nilai  dan penergpannya dalam kehidupan

masyarakat, bangsa, dan Negara serta dunia.
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Mempelgari IPS hendaknya memahami terlebih dahulu tentang karakter PIPS,
yaitu mempelgjari kondisi masyarakat lingkungan dari masyarakat terkecil
(keluarga) sampai pada masyarakat yang paling luas (dunia secara internasional)
yang dapat dijadikan sebagai bahan/materi pembelajaran. Untuk mengaplikasikan
itu sangat dibutuhkan adanya informasi dan berbagai sumber sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan keputusan dengan berdasarkan analisa dari

perpaduan nilai-nilai dan bagaimana pengaplikasian tersebut.

2.1.4.3 Tujuan Pendidikan IPS

Tujuan utama pembelgjaran ilmu pengetahuan sosial secara umum adalah
menjadikan perserta didik sebagai warga Negara yang baik, mampu memahami,
menganaisis, dan ikut memecahkan masalah-masalah sosial kemasyarakatan,
dengan berbagai karakter yang berdimens spiritual, personal, sosia, dan
intelektual (Wiryohandoyo, 1997) dalam tim pengembang pembelgaran IPS
(2010: 5). Giroos dalam Solihatin dan Raharjo (2009: 14) menyebutkan bahwa
tujuan pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga Negara
yang baik dalam keidupannya di masyarakat, secara tegas iamengatakan “to
prepare students to be well-functioning citizens in a democratic society”. Tujuan
lain dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa
menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang di

hadapinya (Giross dalam Solihatin dan Raharjo, 2009: 14).

Menurut Pargito (2009: 2) melalui pendidikan IPS di sekolah diharapkan dapat
membekali pengetahuan dan wawasan tentang konsep dasar ilmu sosia dan

hamaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosia di
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lingkungan serta mampu memecahkan masalah sosial; dengan baik, yang pada
akhirnya siswa yang belgjar IPS dapat terbina menjadi warga Negara yang baik

dan bertanggung jawab.

Rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagal berikut.

1) memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkunganya melalui pemahaman terhadap nilai-nila segaah dan
kebudayaan islam

2) mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan
metode yang di adaptasi dar ilmu-ilmu sosia yang kemudian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial.

3) mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesalkan isu dan masalah berkembang di
masyarakat.

4) menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial serta
mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil
tindakan yang tepat.

5) mampu menge,mbangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun
diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun
masyarakat. (Mutakin, 1998).

Berdasarkan tujuan dari pendidikan IPS, tampaknya dibutuhkan suatu pola
pembelgaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut.
Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai
model, metode, dan strategi pembelgaran senantiasa terus di tingkatkan, agar
pembelgjaran pendidikan IPS benar-benar mampu mengondisikan upaya
pembekalan kemampuan dan keterampilan dsar bagi siswa untuk menjadi manusia
dan warga Negara yang bak. hal ini dikarenakan pengondisian iklim belgar
merupakan aspek penting bagi tercapainya tujuan pendidikan (Wahap dalam

Solihatin dan Raharjo, 2009: 15).

Pola pembelgaran pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan dan

pembekalan pada siswa. Penekanan pembelgjarannya bukan sebatas pada upaya
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belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka mampu menjadikan apa yang
telah dipelgjarinya sebaga beka dalam memahami dan ikut serta dalam melakoni.
Kehidupan masyarakat lingkunganya, serta sebagai bekal bagi dirinya untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. oleh karena itu, rancangan
pembelgjaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan sesuai dengan kondisi
dan perkembangan potensi siswa agar pembelgaran yang dilakukan benar-benar
berguna dan bermanfaat bagi siswa (Kosasih, 1994 dan Hasan, 1996) dalam

Solihatin dan Raharja, 2009 : 15).

Berdasarkan tujuan pendidikan IPS yang telah dikemukakan di atas, dapat
dissmpulkan bahwa tujuan IPS adalah membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan intelektual dalam memahami disiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora,
dan nilai-nilai di masyarakat sehingga mempunyai kemampuan/ ketrampilan
dalam mengambil keputusan pribadi dalam mewujudkan rasa tanggung jawab

sebagai anggota keluarga, masyarakat, bangsa, Negara, dan dunia

2.1.5 Pendidikan IPSdi SMA/MA

Pendidikan IPS di sekolah merupakan mata pelgjaran atau bidang kgjian yang
mendudukkan konsep dasar sebagai ilmu sosia yang disusun melalui pendekatan
pendidikan dan pertimbangan psikologis, serta kebermaknaan bagi siswa dalam
kehidupanya mulai dari SD/MI sampa SMA/MA, atau membekali dan
mempersigpkan peserta didik untuk dapat melanjutkan pendidikan yang lebih

tinggi, khususnya dalam bidang ilmu sosial diperguruan tinggi.
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Program pembelgjaran IPS dilakukan secara terpadu, mulai dari terpadu penuh
(holistic) hingga semi terpadu (interdisiplin), semi disiplin hingga disipliner
(Pargito, 2010: 5). Pendidikan IPS di SMA/MA dipelgjari berdasarkan kajian
synthetic pendidikan dengan cabang-cabang dalam ilmu sosial tersebut seperti
sgjarah, ekonomi, geografi, sosiologi, psikologi, tata Negara, politik dan hukum.
Penerapan pendidikan IPS di SMA/MA diwujudkan dalam bentuk jurusan atau
program studi sebagai wadah atau rumpun pendidikan ilmu-ilmu sosia yang

dikena dengan jurusan IPS.

Daam jurusan IPS dipelgari berbagai ilmu sosial seperti sosiologi, geografi,
ekonomi dan sgarah. pembelgaran pendidikan IPS di SMA/MA dipelgari secara
terpisah dimana pelgaran ekonomi digjarkan khusus oleh seorang guru ekonomi,
geografi digjarkan oleh guru geografi, begitu pula dengan pelgaran sosiologi dan
sgiarah, namun dalam menyampaikan materi pelgaran seorang guru harus tetap
memperhatikan keterpaduan atau hubungan antar pelgaran dalam rumpun IPS
(ekonomi, sgjarah, geografi dan sosiologi) tersebut dalam kurikulum dan praktek
pendidikan di kelas. pelgjaran ekonomi di SMA/MA dipelgari terpisah dari mata
pelgaran IPS yang lain (geografi, sosiologi dan sgarah). Dalam prakteknya mata
pelgaran geografi diberikan sebanyak 4 jam pelgaran (4 x 45 menit) perminggi

untuk kelas sebelas dimana materi yang diberikan murni materi geografi.

2.1.6 Geografi Sebagai Mata Pelajaran

Sebagal rumpun dari ilmu pengetahuan sosial, ilmu geografi memiliki obyek
forma yang sama dengan ilmu-ilmu sosia lainnya, yaitu menelaah tentang

kehidupan manusia. Kehidupan manusia terus berkembang dan sangat bervarias
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karenannya diperlukan aspek kehidupan dan diperlukan pengetahuan yang luas
tentang hal ini. Pengetahuan tersebut adalah berbagai aspek dalam ilmu sosia dan
salah satunya adalah ilmu geografi. Mata pelgaran geografi diberikan pada
tingkat pendidikan dasar sebagai bagian integral dari 1PS sedangkan pada tingkat
pendidikan menengah, geografi diberikan sebagai mata pelgjaran tersendiri. Setiap
bidang studi memiliki tujuan masing-masing yang sangat di tentukan oleh

karakteristik dari masing-masing bidang studi tersebut.

Karakteristik mata pelgaran Geografi di tingkat SMA membangun dan
mengembangkan pemahaman siswa tentang varias dan organisasi sSpasia
masyarakat, tempat dan lingkungan pada muka bumi. Siswa didorong untuk
memahami aspek dan proses fisik yang membentuk pola muka bumi, karakteristik
dan persebaran spasial ekologis di permukaan bumi. Selain itu siswa dimotivasi
secara aktif dan kreatif untuk menelaah bahwa kebudayaan dan pengalaman
mempengaruhi persepsi manusia tentang tempat dan wilayah. Oleh karena itu
pembelgjaran siswa harus menyentuh inti dari pendidikan geografi sekalipun pada
tataran yang masih sederhana. Cakupan dan kedalaman materi pembelgaran
geografi di SMA harus mengacu pada kurikulum yang berlaku, kemampuan awal
siswa, kondis lingkungan sekitar sehingga siswa termotivasi  untuk
mempelgarinya. Di sini guru dituntut untuk bisa mengorganisasi kelas secara

elektif, termasuk mengemas materi pembelgjaran secara tepat.

2.1.7 Motivas Berprestas

Sebelum membahas pengertian motivasi berprestasi, terlebih dahulu dijelaskan

pengertian dari motivasi. Menurut Greenberg (1992: 62), motivas adalah proses
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membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.
Hilgard (1993: 602) mendefiniskan bahwa motivas adalah Ageneral Term
Characterizing the needs drives, aspirations, purposes of the organism as these
initiate or regulated need satisfiying or goal seeking behavior. Jadi, motivasi
adalah suatu keadaan dalam individu yang menyebabkan seseorang melakukan

kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan yang tertentu

Menurut McClelland dalam Djaali (2007: 103), kebutuhan hidup manusia ada tiga
macam kebutuhan yaitu 1) kebutuhan akan prestasi (need of achievement), 2)
kebutuhan akan afilias atau bersahabat (need of afflication) dan 3) kebutuhan
akan kekuasaan (need of power). Dorongan adalah merupakan kekuatan mental
untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan.Tujuan adalah hal
yang ingin dicapai oleh seorang individu, dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai

adalah hasil belgjar yang baik.

Menurut Newstrom dan Davis yang dimaksud motivasi berprestasi adalah
dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maju, untuk berkembang, untuk
mendapatkan yang terbaik, menuju pada kesempurnaan (Usman, 2006: 206).
McClelland dalam Djaali (2007: 103) mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi
adalah motivass yang berhubungan dengan pencapaian beberapa standar

kepandaian atau standar keahlian.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat
di dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu untuk

mencapal prestasi belgar setinggi mungkin. Motivasi berprestasi merupakan salah
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kebutuhan manusia. Begitu pula dalam proses belgar motivas

berprestasi sangat diperlukan, karena dengan adanya motivasi berprestasi ini

siswa akan cukup ulet menghadapi kesulitan-kesulitan, rintangan-rintangan dan

Situasi-situasi yang kurang menyenangkan dalam kegiatan belgarnya.

Menurut Jhonson, dkk dalam Djaali (2007: 109), individu yang memiliki motivasi

berprestasi tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut.

1)

2)
3)
4)
5)

6)

menyukal situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi
atas hasil-hasiinya dan bukan atas dasar untung-untungan nasib atau
kebetulan.

memiliki tujuan yang redlistis tetapi menantang atas tujuan yang
terlalu mudah di capai atau terlalu besar resikonya.

mencari situasi atau kondisi pekerjaan dimana ia memperoleh umpan
balik dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya
hasil belgjar.

senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
mampu menangguhkan pemuasan keinginan demi masa depan
yang lebih baik.

tidak tergugah untuk sekedar mendapat uang, status atau keuntungan
lainnya, ia akan mencari apabila hal tersebut merupakan lambang
prestasi, suatu keberhasilan.

Menurut Sardiman (2007: 83), motivas berprestasi yang ada dalam diri siswa

memiliki ciri-ciri sebagai berikut yaitu.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

Tekun menghadapi tugas (dapat belgjar terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar
untuk berprestasi sebaik mungkin, tidak cepat puas dengan prestas
yang telah dicapainya.

M enunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

L ebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu
atau percaya padadiri sendiri).

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Johnson dan Schwitzgebel & Kalb yang
dikutip oleh Djaali (2007: 109) dalam bukunya Psikologi Pendidikan, dinyatakan
bahwa siswa yang memiliki motivas berprestass yang tinggi memiliki

karakteristik sebagai berikut.

1) Menyukai situasi atau tugas yang menunutut tanggung jawab pribadi atas
hasil-hasiinya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib atau
kebetulan.

2) Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu
mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.

3) Mencari situas atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik
dengan segera dan nyata untuk menentukan bak atau tidaknya hasil
pekerjaannya.

4) Senang bekerjasendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.

5) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang
lebih baik.

6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau keuntungan
lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang
prestasi, suatu ukuran keberhasilan.

Berdasarkan karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
tersebut, maka indikator motivasi berprestas yang digunakan untuk menyusun
instrumen dalam penelitian ini adalah 1) tekun dan ulet menghadapi tugas belgjar,
2) menyukai bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain, 3)
berusaha melakukan sesuatu secara inovatif dan kreatif, 4) percaya pada diri

sendiri, 5) ingin menciptakan yang terbaik.

Motivas berprestas merupakan faktor penting yang ikut menentukan
keberhasilan dalam belgar. Dengan motivasi berprestasi yang tinggi siswa akan
semangat mengikuti proses pembelgaran dan tidak mudah menyerah bila
menghadapi kesulitan. motivas beprestasi akan bertalian dengan dua ha yaitu
kebutuhan dan tujuan, dengan demikian maka motivas tersebut akan

mempengaruhi adanya kegiatan, semakin baik dan tinggi motivas terhadap suatu
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kegiatan, maka akan semakin tekun dan semngat juga seorang siswa dalam
melakukan kegiatan tersebut untuk mencapai suatu tujuan. Dalam konteksnya
dengan kegiatan belgar, maka motivasi berprestasi akan sebagai pemicu dan
pemacu semangat siswa untuk melakukan kegiatan belgar, sehingga dengan
adanya motivasi berprestas yang tinggi terhadap kegiatan belgar itu, maka
belajar itu menjadi suatu “kebutuhan” (need) yang harus diperjuangkan dengan
sepenuh perhatian, bahkan dengan motivasi berprestasi yang tinggi terhadap
aktivitas belgar tersebut, seorang siswa akan dengan secara sukarela
meninggalkan kegiatan-kegiatan yang lain, walaupun kegiatan itu termasuk hobi
sekalipun. Inilah gambaran tentang motivas berprestasi, terutama dalam

hubungannya dengan proses belgar.

2.1.8 Penditian yang Relevan

Penelitian Ozgul Keles (2012) yang berjudul “Elementary Teachers Views on
Mind Mapping” yang diterbitkan oleh International Journal of Education
Macrothink Institute bertujuan untuk menginvestigasi guru sekolah dasar tentang
Mind Mapping menggunakan metode interview dengan pertanyaan terbuka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Mind Mapping membantu guru
meningkatkan pengajarannya, perencanaan, dan evaluas pembelgaran serta
membuat pembelgaran Iebih menyenangkan. Selain itu, teknik Mind Mapping
dapat memperluas materi yang saling berhubungan seperti materi pembelajaran
yang berbeda. Selain Mind Mapping berperan untuk melihat keterkaitan dari

setigp informasi, Mind Mapping juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
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dan menunjukkan kreativitasnya menggunakan warna dan bentuk yang berbeda,

sehingga hasil yang didapatkan sangat positif.

Persamaan penelitian Ozgul Keles (2012) dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang penggunaan model pembelgaran Mind Mapping. Akan tetapi
berbeda dalam penggunaan jenis penelitian, dimana penelitian Ozgul Keles (2012)
menggunakan jenis penelitian kuditatif sedangkan dalam penditian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Subjek penelitian Ozgul Keles (2012)
adalah siswa tingkat sekolah dasar sedangkan dalam penelitian ini subjek

penelitiannya adal ah siswatingkat SMA/MA.

Penelitian Sigalingging (2016) yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belgar
Biologi dengan Kombinasi Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD Dan
Teknik Mencatat Mind Map Di Kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Parbuluan T.P
2014/2015 dalam Jurnal Pelita Pendidikan Universitas Negeri Medan bertujuan
untuk meningkatkan hasil belgar biologi siswa kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 1
Parbuluan T.P 2015/2016 dengan mengkombinasikan model pembelgaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan Teknik Mencatat
Mind Map. Penédlitian ini didesain dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
hasil belgar siswa sebesar 7,875. Nilal rata-rata yang diperoleh siswa pada pretes
adalah 14, nila rata-rata postes | adalah 6,27 (27 siswa tuntas) dan nilai rata-rata
postes Il adalah 72,125 (35 siswa tuntas). Persentase ketuntasan nilai siswa secara
klasikal pada siklus | adalah 67,5% ha ini belum mencapai kriteria ketuntasan

secara klasikal karena belum mencapai 285%. Pada siklus Il diperoleh ketuntasan
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belgjar siswa menjadi 87,5%. Dalam aspek psikomotorik, yaitu penilaian pada
Mind Map siswa menunjukkan nilai yang baik. Untuk penilaian pada Mind Map
pada siklus I, siswa mendapatkan persentase rata-rata 73,83% dan hasilmya
meningkat pada siklus Il menjadi 83%. Hasil penelitian ini membuktikan,
kombinasi model pembelgjarn kooperatif tipe Sudent Teams Achievement(STAD)
dan Teknik Mencatat Mind Map dapat meningkatkan hasil belgar kelas X1 IPA 3

SMA Negeri 1 Parbuluan T.P 2015/2016.

Persamaan penelitian Sigalingging (2016) dengan penelitian ini adalah memiliki
kesamaan pada tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dengan menggunakan model STAD dan Mind Mapping dan kesamaan pada
subjek penelitian yaitu siswa tingkat SMA. Sedangkan perbedaan penelitian
Sigalingging (2016) dengan penelitian ini adalah tidak dikaitkannya dengan
motivasi berprestasi sebagaimana yang menjadi objek dalam penelitian ini. Selain
itu dalam penelitian Sigalingging (2016) tidak meneliti perbedaan hasil belgar
menggunakan model STAD dan Mind Mapping karena kedua model pembelajaran
tersebut dalam penerapannya dikombinasikan menjadi satu kesatuan. Perbedaan
juga ditemukan dari mata pelgjaran yang diteliti yaitu IPA sedangkan peneliti
pada mata pelgjaran Geografi. Metode penelitian yang digunakan Sigalingging

(2016) adalah PTK sedangkan penelitian menggunakan penelitian eksperimen.

Penelitian Marfu’ah (2015) yang berjudul “Perbandingan Hasil Belgar antara
Siswa yang Menggunakan Model Pembelgaran STAD dengan Mind Mapping
Pada Mata Pelgiaran Ekonomi SMA” yang diterbitkan dalam Jurnal Prosiding

Seminar Nasional Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret
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Surakarta, bertujuan (1) untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa pada
mata pelgaran ekonomi antara pembelgaran yang menggunakan model
pembelgaran STAD dengan pembelgaran yang menggunakan  model
pembelgjaran Mind Mapping. (2) Untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa
yang lebih tinggi pada mata pelagjaran Ekonomi antara pembelgjaran yang
menggunakan model pembelgaran STAD dengan pembelgaran yang
menggunakan model pembelgjaran Mind Mapping. Jenis penelitian yang
digunakan adalah eksperimental semu, dengan sampel 67 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan secaracluster random sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji t. Penelitian ini disimpulkan: (1) Terdapat perbedaaan hasil
belgjar siswa antara pembelgjaran mengunakan model pembelgaran STAD
dengan pembelgaran menggunakan model pembelgaran Mind Mapping, dari
perolehan t hitung nilai postes sebesar -5,001 yang nilai tersebut lebih besar dari
1,997. (2) Hasil belgar siswa yang menggunakan model pembelgaran STAD
lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan model pembelgaran Mind
Mapping. Perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung -2,607 lebih besar dari t

tabel 1,997.

Penelitian Marfu’ah (2015) memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan penelitian yaitu bertujuan untuk untuk mengetahui perbedaan hasil
belgar siswa pada mata pelgaran ekonomi antara pembelgaran yang
menggunakan model pembelgaran STAD dengan pembelgaran  yang
menggunakan model pembelgaran Mind Mapping. Akan tetapi  kajian
penelitiannya tidak memiliki variabel antara sebagaimana dalam penelitian ini

yaitu motivas berprestasi. Perbedaan penelitian juga ditemukan pada |okasi



penelitian yaitu di SMA Negeri Surakarta sedangkan pendlitian ini di MAN 1
Bandar Lampung. Mata pelgjaran yang diteliti juga memiliki perbedaan yaitu pada

mata pegjaran Ekonomi sedangkan penelitian ini pada mata pelgjaran Geografi.

Penelitian Bramwell (2016) yang berjudul “The Effects of Using Concept
Mapping for Improving Advanced Level Biology Sudents Lower- and Higher-
Order Cognitive Skills” yang diterbitkan oleh International Journal of Science
Education for the ScholarOne Manuscripts, bertujuan untuk mengetahui
penggunaan pemetaan konsep dan dampaknya pada keterampilan kognitif guru
dan siswa pada mata pelgaran Biologi. Penelitian menggunakan desain kuasi-
eksperimen pre-test /post-test dengan sampel sebanyak 156 siswa dan 8 guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kognitif pada kelompok
eksperimen yang menggunakan pemetaan konsep secara signifikan lebih baik
daripada siswa di kelompok kontrol yaitu (F (1) = 21,508; p <0,001) dan tingkat

tinggi (F (1) = 42,842, p <0,001).

Penelitian yang dilakukan Bramwell (2016) hanya mengkaji model penelitian
Mind Mapping sedangkan penelitian ini tidak hanya Mind Mapping tetapi juga
STAD. Perbedaan juga dapat dilihat dari mata pelgjaran yang diteliti yaitu Biologi
sedangkan dalam penelitian ini pada mata pelgara Geografi. Penelitian Bramwel
juga menggunakan desain penelitian eksperimen sebagaimana yang juga peneliti

|akukan.

Penelitian Jones (2012) yang berjudul “The Effects of Mind Mapping Activities on
Students’ Motivation” dalam International Journal for the Scholarship of

Teaching and Learning, bertujuan meneliti bagaimana peningkatan motivasi
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belgar siswa setelah mengikuti berbagai  aktivitas pembelgaran yang
menggunakan model Mind Mapping. Hasil penelitian menunjukkan ada
peningkatan motivas belgar siswa setelah menggunakan model pembelgaran

Mind Mapping.

Tujuan penelitian yang dilakukan Jones (2012) untuk meningkatkan motivas
belgar siswa melaui pembelgaran Mind Mapping, berbeda dengan tujuan
penelitian yang dilakukan penditi adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belgar siswa apabila menggunakan model pembelgaran Mind Mapping dan

STAD.

Penelitian Wijayanti (2015) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Melalui Penerapan Model Pembelgjaran Student Teams Achievement Division
(STAD) Disertai Tehnik Peta Pikiran (Mind Mapping) Pada Pokok Bahasan
Persamaan Garis Lurus Di Kelas VIII D SMP Negeri 14 Jember Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2013/2014” vyang diterbitkan oleh Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika Universitas Jember, dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar siswa setelah menggunakan model pembelgjaran STAD
dan Mind Mapping. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau PTK
menggunakan 2 siklus. Hasll pendlitiannya menunjukkan bahwa model
pembelgjaran STAD diserta Mind Mapping dapat dijadikan sebagai salah satu
aternatif yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi matematika,
karena penggunaan model pembelgaran ini dapat meningkatkan keterlibatan

siswa dalam kegiatan belgjar mengajar yang berpengaruh pada hasil belgjar siswa.
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Hal ini dilihat dari ketuntasan belgjar secara klasikal pada siklus | sebesar 76,40%
dan pada siklus 11 sebesar 85,22%. Dengan demikian, pembelgjaran menggunakan

model pembelgjaran STAD disertai mind mapping ini dapat dikatakan berhasil.

Perbedaan penelitian Wijayanti (2015) dengan penelitian yang peneliti lakukan
dilihat dari jenis penditian yang digunakan yaitu PTK sedangkan peneliti
menggunakan jenis penelitian eksperimen, sehingga tujuan penelitian pun
berbeda. Peneliti menerapkan model pembelgjaran Mind Mapping dan STAD
pada kelas yang bebeda, sedangkan penditian Wijayanti (2015)
mengkombinasikan model pembelgjaran STAD dengan Mind Mapping menjadi

satu pada satu kelas sgja.

Penelitian Fauziah (2013) yang berjudul “Studi Komparas Metode Pembelajaran
Sudent Teams Achievement Division (STAD) Menggunakan Peta Pikiran (Mind
Mapping) dan Peta Konsep (Concept Mapping) terhadap Prestas Belgar Siswa
Pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Siswa Kelas X Semester Ganjil SMA
Negeri Kebakkramat Tahun Pelgaran 2012/2013” yang diterbitkan dalam Jurnal
Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang bertujuan untuk
mengetahui: (1) metode pembelgaran kooperatif STAD menggunakan peta
pikiran menghasilkan prestasi belgar yang lebih tinggi dibandingkan metode
STAD menggunakan peta konsep pada materi pokok Sistem Periodik Unsur
diukur dari aspek kognitif, dan (2) metode pembelgaran kooperatif STAD
menggunakan peta pikiran menghasilkan prestasi belgar yang lebih tinggi
dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep pada materi pokok Sistem

Periodik Unsur diukur dari aspek afektif. Penelitian menggunakan metode
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eksperimen, sampel terdiri dari 2 kelas, data prestasi kognitif menggunakan tes,
prestasi afektif menggunakan angket, uji hipotesis menggunakan uji t-pihak
kanan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) metode
pembelgjaran kooperatif STAD menggunakan peta pikiran menghasilkan prestasi
belgjar yang lebih tinggi dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep
pada materi pokok Sistem Periodik Unsur diukur dari aspek kognitif. Hal ini
terbukti dari hasil uji t-pihak kanan untuk prestasi belgjar kognitif diperoleh harga
thitung (4,60) > ttabel (1,669), dan (2) metode pembelgaran kooperatif STAD
menggunakan peta pikiran menghasilkan prestas belgar yang lebih tinggi
dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep pada materi pokok Sistem
Periodik Unsur diukur dari aspek afektif. Hal ini terbukti dari hasil uji t-pihak

kanan untuk prestasi belgjar afektif diperoleh hargathitung (2,73) > ttabel (1,669).

Penelitian yang dilakukan Fauziah (2013) difokuskan pada penggunaan model
pembelgaran STAD yang dikombinasikan dengan Mind Mapping dan Concept
Mapping, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan tidak mengkombinasikan
akan tetapi memisahkan pelaksanaan STAD di satu kelas dan Mind Mapping di
kelas lainnya. Akan tetapi dalam metode penelitian yang digunakan memiliki
kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu eksperimen dan analisis
data menggunakna uji t. Perbedaan lainnya yang ditemukan pada subjek penelitian
yaitu siswa SMA Negeri Kebakkramat sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan di MAN 1 Bandar Lampung. Mata pelgjaran yang ditelitipun memiliki
perbedaan yaitu pada mata pelgjaran Kimia sedangkan penelitian yang sedang

dilaksanakan pada mata pel ajaran Geografi.
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Berdasarkan uraian hasil penelitian relevan tersebut, maka penelitian yang peneliti
lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu dimana dalam
penelitian ini tidak hanya melakukan eksperimen dengan menerapkan model
pembelgaran STAD dan Mind Mapping akan tetapi juga menghubungkan
peningkatan hasil belgar siswa dengan tingkat motivasi berprestasi yang dimiliki
siswanya. Selain itu perbedaan yang ditemukan pada penelitian terdahulu yang
relevan juga dilihat dari subjek dan lokasi penelitian yaitu sswa MAN 1 Bandar

Lampung.

2.2 Kerangka Pikir

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam belgjar salah
satunya adalah model pembelgaran yang digunakan guru. Penerapan model
pembelgaran yang tepat sangat menunjang keberhasilan siswa dalam
pembelgjaran yang akhirnya akan meningkatkan hasil belgjar siswa. Pemilihan
model pembelgjaran yang tepat akan membuat pembelgaran menjadi semakin
menarik dan menyenangkan. Namun pada kenyataannya masih banyak guru yang
menggunakan model pembelgaran konvensiona yang sifatnya teacher centered
sehingga siswa tidak mendapatkan andil yang besar dalam pembelgaran dan
cenderung pasif. Hal ini karena peran guru dalam pembelgaran sangat dominan.
Daam pendlitian ini terdiri dari dua variabel independen (bebas) dan satu variabel
dependen (terikat). Variabel independen dalam penedlitian ini ada dua model
pembelgjaran yaitu model pembelgaran Mind Mapping (X1) dan STAD (X5).
Sebagal variabel dependen yaitu hasil belgjar Geografi siswa (Y) dan motivas

berprestasi siswa (Z) sebagai variabel moderator.
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1. Perbedaan hasil belajar Geografi siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Mind Mapping dan STAD

Model pembelgaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur

sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam

mengorganisasikan proses pembeljaaran untuk mencapai tujuan belgar. Ada

berbagai model pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik tematik dan

pendekatan saintifik, diantaranya adalah model pembelgjaran Mind Mapping dan

STAD.

Hasil belgar Geografi siswa dengan pembelgaran menggunakan model
pembelgjaran Mind Mapping akan lebih baik dibandingkan pembelgaran dengan
menggunakan STAD. Hal ini dikarenakan model pembelgjaran mind mapping
tidak hanya meningkatkan daya ingat dan pemahaman siwa terhadap materi
dengan memetakan ide-ide ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih
mudah memahaminya tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menuangkan daya imginasinya dalam bentuk visual, melaui kegiatan
menggambar, membuat peta, membuat simbol-simbol, sehingga kreativitas siswa
semakin meningkat. Sedangkan hasil belgjar siswa yang mengikuti pembelgjaran
dengan menggunakan model pembelgjaran STAD akan meningkat apabila siswa
tersebut mau aktif dalam kegiatan berkelompok. Model pembelgaran STAD
adalah suatu kegiatan pembelgaran yang dibuat berkelompok yang menuntut
siswa untuk saling bekerja sama, saling membantu, untuk menyelesaikan suatu
permasal ahan yang diberikan guru. Karenanya keberhasilan kelompok tergantung

pada keberhasilan anggotanya.
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2. Hasil belajar Geografi siswa yang motivasi berprestas tinggi lebih baik
dengan pembelajaran menggunakan model Mind Mapping daripada
model STAD

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan lebih meningkat hasil

belgarnya apabila pembelgarannya menggunakan model Mind Mapping

dibandingkan pembelgjaran menggunakan model STAD. Siswa yang memiliki
motivasi berprestas tinggi menyukai situasi belgjar yang tinggi daya saing untuk
berkompetisi, sedangkan model pembelgaran Mind Mapping menuntut siswa
untuk berkompetiss membuat Mind Mapping yang menarik baik dalam kreasi
warna, gambar, maupun materi. Situas pembelgaran model Mind Mapping
tersebut sangat mendukung keberhasilan siswa yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi lebih bak lagi. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik individu yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi, dimana individu tersebut cenderung
memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi, mempunya program kerja dan
tujuan yang realistis, dan berusaha mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan
tersinergikan dengan model pembelgaran Mind Mapping yang memang
membutuhkan pribadi kreatif yang punya kesadaran untuk secara mandiri

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri.

Sedangkan pada pembelgaran STAD, motivasi berprestasi tinggi yang dimiliki
siswa akan tidak akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belgar siswa
dikarenakan dalam pembelgjaran STAD yang diadakan dalam kelompok belgar
menuntut siswa untuk saling bekerja sama, sding membantu, untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan guru. Karenanya keberhasilan

anggota tergantung pada keberhasilan kelompoknya dalam bekerja sama
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menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Apabila anggota dalam kelompoknya

kurang bekerja sama dam kurang saling membantu dalam menyelesaikan tugas,

bisa sga hasil belgar yang dicapai siswa yang memiliki motivas berprestasi
tinggi kurang baik.

3. Hasll belgjar Geografi siswa yang motivas berprestasi rendah lebih baik
dengan pembelajaran menggunakan model Mind Mapping daripada
model STAD

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah yang memperoleh pembelgjaran

menggunakan model Mind Mapping hasil belgarnya lebih baik dibandingkan

dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang sama namun mengikuti
pembelgaran dengan model STAD. Model pembelgaran Mind Mapping dapat
diterapkan pada kelompok siswa yang memiliki tingkat motivas berprestasi
rendah. Hal ini dikarenakan salah satu kelebihan dari model pembelgjaran Mind

Mapping menurut Buzan (2008: 171) adalah dapat meningkatkan motivasi dan

konsentrasi. Artinya siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah akan lebih

termotivasi untuk menghasilkan tugas yang lebih baik.

Model pembelgjaran STAD memberikan peluang kepada siswa untuk bergantung
kepada temannya yang lebih pintar, mereka cenderung pasif, mereka memiliki
kecenderungan hanya bergerak jika diberi perintah. Mereka yang memiliki
motivasi berprestasi rendah cenderung pasif dan reseptif yang cenderung
membiarkan orang lain untuk melakukan berbagai hal untuk diri mereka, sehingga
daya kreatifitas mereka dalam model pembelgjaran STAD tidak berkembang.

Akibatnya, hasil yang diperoleh cenderung pas-pasan dan kurang maksimal.
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4. Interaks antara Model Pembelajaran Mind Mapping dan STAD dengan
Motivas Berprestas Siswaterhadap Hasll Belajar Geografi Siswa

Adanya interaksi antara model pembelgaran dengan motivasi berprestasi siswa
terhadap hasil belgar Geografi siswa. Model pembelgaran yang digunakan guru
memberikan pengaruh interaksi terhadap motivasi berprestasi siswa, sehingga
akan meningkatkan hasil belgar siswa. Jika pada model pembelgaran Mind
Mapping, siswa dengan tingkat motivas berprestass rendah hasil belgar
Geografinya lebih baik daripada siswa dengan tingkat motivasi berprestasi tinggi,
dan jika model pembelgaran STAD, siswa dengan tingkat motivasi berprestasi
tinggi hasil belgjar Geografinya lebih baik daripada siswa dengan tingkat motivasi
berprestasi rendah, makaterjadi interaksi antara model pembelgaran dan motivas

berprestasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

Perencanaan Pembel g aran

A 4
Proses Pembelgjaran

/\

Model Pembelgjaran Model Pembelgjaran
Mind Mapping STAD

) I

Motivasi Berprestasi Siswa Motivasi Berprestasi Siswa

A

Hasil Belgar Siswa

A\ 4

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Perbedaan Hasil Belgar Geografi Siswa
Pada Model Pembelajaran Mind Mapping dan STAD
Berdasarkan Motivasi Berprestas
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2.3 Hipotesis

Menurut Sudjana (1991: 38), hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan

jawaban dari pertanyaan penelitian. Hipotesis diturunkan berdasarkan berpikir

deduktif artinya menetapkan jawaban sementara atas dasar analisis teori-teori

pengetahuan ilmiah yang relevan dengan permasalahan melalui penaaran atau

rasio.

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah.

1)

2)

3)

4)

Ada perbedaan hasil belgjar Geografi siswa yang pembelagjarannya
menggunakan model pembelgaran Mind Mapping dan STAD di kelas XI
IPSdi MAN 1 Bandar Lampung.

Ada perbedaan hasil belgar Geografi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model Mind Mapping dan STAD berdasarkan tingkat
motivasi berprestasi tinggi siswa di kelas X1 IPS di MAN 1 Bandar
Lampung.

Ada perbedaan hasil belgar Geografi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model Mind Mapping dan STAD berdasarkan tingkat
motivasi berprestasi rendah siswa di kelas X1 IPS di MAN 1 Bandar
Lampung

Ada pengaruh interaks antara model pembelgiaran Mind Mapping dan
STAD dengan motivas berprestasi siswa terhadap hasil belgjar Geografi

siswaKelas XI IPSdi MAN 1 Bandar Lampung.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Desain penditiandipergunakan untuk memudahkan pelaksanaan penelitian,
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Adapun dalam
penelitian ini desain yang digunakan penelitian eksperimen dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif.

Desain pendlitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Sugiyono, 2008: 11). Lebih
lanjut Sugiyono (2006: 7) menjelaskan bahwa eksperimen adalah suatu penelitian
yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain

dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.

Penggunaan desain eksperimen dilihat dari sisi dan kegunaannya sesuai dengan
penelitian yang penulis lakukan, yaitu untuk menguji ada atau tidak adanya
pengaruh variabel independen yaitu penggunaan model pembelgaran Mind
Mapping dan STAD terhadap variabel dependen yaitu hasil belgjar Geografi siswa

dengan memperhatikan motivasi berprestas siswa sebagai variabel moderator.
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Eksperimen penerapan model pembelgjaran Mind Mapping dan STAD
dilaksanakan di MAN 1 Bandar Lampung khususnya di kelas X1 IPS 1 dan XI IPS
2. Pelaksanaan eksperimen dilakukan sesuai jam pelgaran pada mata pelgjaran
Geografi di kelas tersebut. Waktu pelaksanaan eksperimen pada semester genap
Tahun Pelgjaran 2015/2016, tepatnya di bulan April — Me 2016 selama 5 (Ilima)

kali pertemuan yang masing-masing pertemuan selama 2 x 45 menit.

Desain penelitian eksperimen dalam penelitian ini menggunakan analisis faktorial
2 X 2 (2 level variabel eksperimen dan 2 level variabel kontrol), sebagaimana

yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain eksperimen faktorial

Motivas Berprestasi Model Pembelgjaran
Siswa Model Pembelgjaran Model Pembelgjaran
Mind Mapping (A1) STAD(A2)
Tinggi A1B1 A2B1
Rendah AlB2 A2B2
Keterangan:

A1: Perlakuan (tindakan) pada kelas eksperimen dengan Mind Mapping
A2: Perlakuan (tindakan) pada kelas kontrol dengan pembelgjaran STAD
B1: Motivas berprestasi siswayang tinggi

B2: Motivas berprestasi siswayang rendah

Perlakuan pertama pada kelas eksperimen adalah tindakan pertama (awal) yang
dilakukan dalam menerapkan model pembelgaran Mind Mapping di Kelas
eksperimen. Langkah-langkah dalam membuat Mind Mapping menurut Buzan

(2008: 12-15) adalah sebagai berikuit:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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memulai dari tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan
mendatar.

menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral agar lebih menarik,
membuat kita fokus, membantu konsentrasi dan mengaktifkan otak.
menggunakan warna.

membuat hubungan, keterkaitan antar cabang karena otak bekerja menurut
asosiasi, mengaitkan dua ha atau lebih untuk mudah mengerti dan
mengingat.

membuat garis hubung melengkung, bukan lurus agar tidak membosankan.

menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis.

Langkah-langkah tersebut diimplementasikan dalam kegiatan pembelgaran yang

mengacu pada pendapat Olivia (2008: 42) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

siswa membaca kembali sekilas materi yang dijelaskan guru pada awal
kegiatan pembelgjaran;

tanya jawab materi pelgjaran secara garis besar;

siswadibagi menjadi beberapa kelompok (4-5 orang setiap kel ompok);
setiap kelompok menganalisis materi dan berdiskusi membuat peta pikiran
(Mind Mapping) materi pelgaran;

siswa dibimbing, dimotivas, diawas guru selama diskusi kelompok
membuat peta pikiran (Mind Mapping) materi pelgaran;

setigp kelompok mempresentaskan Mind Mapping mereka untuk
mendapat tanggapan, masukan dari kelompok lain dan guru;

siswa dan guru menyamakan persepsi dari hasil presentas dan diskusi

semua kel ompok;



8)

9)
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guru mereview materi dan kegiatan pebelgjaran secara garis besar dengan
Mind Mapping materi;
siswa diberi penguatan, motivasi agar lebih kreatif membuat Mind

Mapping materi pembel gjaran pada pertemuan selanjutnya.

10) kesimpulan.

11) penutup

Pada tahap ini guru melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil belagjar
peserta didik dengan melakukan ulangan harian dimana peserta didik
diberikan beberapa soa tentang materi yang telah dibahas yang dijawab

secaratertulis.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka langkah-langkah model pembelgaran

Mind Mapping yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1)

2)
3)
4)

5)

6)

guru membuka pembelgaran: melakukan apersepss materi yang lalu,
men;j el askan tujuan pembelgjaran, dan memotivasi siswa.

guru menjelaskan materi pelgaran selamalebih kurang 15 menit.

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya jawab.
guru membagi siswa dalam beberapa kel ompok.

guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membaca kembali
materi yang telah dijelaskan guru.

setiap kelompok menganalisis materi dan berdiskusi membuat peta pikiran
(Mind Mapping) materi pelgaran, dengan langkah-langkah:

a) setigp kelompok menyiapkan kertas kosong tanpa garis dan spidol

warna-warni.



7)

8)

9)

b)

d)
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menentukan topik utama dan menuliskan topik utama di kertas kosong
tersebut kemudian melingkari dan memberinya warna.

membuat garis penunjuk di sekeliling lingkaran sebagai subtopik,
mewarnainya dengan warna berbeda serta menggunakan satu kata
kunci untuk setiap garis.

dari setiap garis penunjuk subtopik dibuat garis seperti cabang pohon
untuk membuat informasi tambahan dan menuliskan kata kunci pada
setigp cabang berupa kata-kata penting dari ringkasan materi
menggunakan huruf kapital.

membuat gambar atau simbol di samping teks atau tulisan yang
disesuaikan dengan isi teks, menggaris bawahi kata-kata dan

menggunakan huruf tebal.

selama kegiatan kelompok membuat peta pikiran (Mind Mapping) materi

pelgaran, guru berkeliling mengawasi, memberikan motivasi, arahan dan

bimbingan.

setelah semua kelompok menyelesaikan tugasnya, masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil Mind Mapping materi pelgaran yang

telah dibuatnya di depan kelas.

masing-masing kelompok dan guru mendiskusikannya serta memberikan

saran maupun kritikan.

10) guru mengulang kembali menjelaskan materi dengan menggunakan Mind

Mapping.

11) guru memberikan motivasi, arahan dan bimbingan kepada setiap siswa

untuk lebih kreatif lagi dalam membuat Mind Mapping.
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12) guru meminta siswa menyimpulkan materi.

13) penutup

Perlakuan pertama pada kelas kontrol (B1) adalah tindakan pertama (awal) yang

dilakukan dalam menerapkan model pembelgjaran STAD di kelas kontrol, dengan

langkah-langkah (Kurniasih, dkk., 2015: 23):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

menyampaikan tujuan dan memotivas siswa.

Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan
mengkomunikasi kan kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi
siswa

guru menyajikan informasi kepada siswa untuk membentuk kelompok-
kelompok yang beranggotakan 6 — 7 orang siswa.

menyajikan informasi

Guru memotivas serta memfasilitasi kerja siswa dalam kelompok belgjar
dan menjelaskan segala hal tentang materi yang akan digarkan, dan
menj elaskan model pembelgjaran yang akan dilaksanakan.

guru memberi tugas pada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kel ompok.

siswa yang bisa mengerjakan tugas atau soal menjelaskan kepada anggota
kelompok |ainnya sehingga semua anggota dalam kelompok itu mengerti.
guru memberikan kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis atau pertanyaan siswatidak boleh saling membantu.

guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki nilai atau
poin.

guru memberikan evaluasi.
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3.2 Variabd Pendlitian

Variabel adalah suatu sifat atau nila dari objek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelgari atau diteliti dalam
penelitian ini (Sugiyono, 2006: 39). Untuk itu variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

3.2.1 Variabe independen atau disebut juga variabel bebas yang dilambangkan
dengan variabel X, yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahanya pada variabel lainnya. Variabel X dalam penelitian ini
adalah model pembelgjaran Mind Mapping dan STAD.

3.22 Variabe moderator yang dilambangkan dengan variabel Z yang
mempengaruhi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Variabel moderator dalam pendlitian ini adalah motivasi berprestasi siswa.

3.2.3 Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat yang dilambangkan
dengan variabel Y, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel Y yaitu

hasil belgar siswa.

3.3 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.3.1 Definisi Konseptual Variabel
1) Mode pembelgjaran Mind Mapping adalah teknik meringkas bahan
yang akan dipelgjari dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke
daam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah

memahaminya (Sugiarto, 2004: 75).
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2) Model pembelgaran STAD (Student Teams Achievement Division)
atau disebut juga tim siswa kelompok prestasi merupakan suatu model
pembelgaran kooperatif dimana siswa belgjar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri
dari 4 — 6 orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen

(Isoni, 2012; 152).

3) Motivas berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri
siswa yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau
memelihara kemampuan yang setinggi mungkin dalam menggunakan

aktivitas dengan standar keunggulan (Djaali, 2007: 103).

4) Hasil belgjar siswa adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil
kreativitas belgar. Menurut Umiarso dan Gojai (2010: 227), yang
dimaksud dengan hasil belgar adalah “hasil yang dicapai dari

aktivitas atau kegiatan belgjar siswa”.

3.3.2 Definisi Operasinal Variabel
1) Mode pembelgaran Mind Mapping yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah suatu kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan untuk
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siwa terhadap materi
dengan memetakan ide-ide ke dalam bentuk peta atau teknik grafik

sehingga |ebih mudah memahaminya.
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Model pembelgjaran STAD adalah suatu kegiatan pembelgjaran yang
dibuat berkelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan secara

bersama.

Motivas berprestass adalah kondiss interna  siswa yang
mendorongnya untuk mencapai sebuah prestas atau keberhasilan
dadam belgarnya yang ditunjukan dengan adanya inisiatif, arah
tindakan, intensitas perilaku belgar siswa yang berarah bertujuan
kepada pencapaian keberhasilan dalam belgar, dengan indikator: 1)
tekun dan ulet menghadapi tugas belgjar, 2) menyuka bekerja sendiri
dan bersaing untuk mengungguli orang lain, 3) berusaha melakukan
sesuatu secara inovatif dan kreatif, 4) percaya pada diri sendiri, 5)

ingin menciptakan yang terbaik.

Untuk mengukur tingkat motivas berprestasi siswa digunakan skala
Likert. Menurut Sugiyono (2008:134) skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosia yang mempunyai gradasi dari sangat
positif sampal sangat negatif, dengan empat aternatif jawaban, yaitu
(Seldu = 4, Sering = 3, Kadang-kadang= 2, dan Tidak = 1). Sehingga
apabila siswa memilih alternatif jawaban angket pada kolom selau,
maka skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 120 dari jumlah soa

30 (30 x 4 = 120).

Menentukan rentang skor berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan

rendah, dengan rumus: M + 1. SD (Sudijono, 1997: 162). Berdasarkan
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rumus tersebut, maka siswa yang memperoleh skor antara 113 — 120
dikategorikan memiliki motivasi berprestasi tinggi. Siswa yang
memperoleh skor antara 104 — 112 dikategorikan memiliki motivasi
berprestasi sedang, dan siswa yang memperoleh skor antara 95 — 103

dikategorikan memiliki motivasi berprestasi rendah.

4) Hasl belgar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor
nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti test dengan menjawab
soal-soa tentang materi pada mata pelgaran Geografi, dengan
kategori nilai dari 0 — 100. Kriteria hasil belgar siswa berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) mata pelgaran Geografi yang
telah ditentukan untuk kelas X1 IPS di MAN 1 Bandar Lampung yaitu
(1) skor 70 — 100 hasil belgjar Geografi siswa dikategorikan tuntas, (2)

skor 0 — 69 hasil belgjar Geografi siswa dikategorikan belum tuntas.

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.4.1 Populas Penelitian

Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karateristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian
ditarik kesmpulannya. Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Kelas X1 di MAN 1 Bandar Lampung tahun pelgaran 2015/2016

yang berjumlah 234 orang siswa.
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Tabel 3. 2 Jumlah SiswaKelas XI MAN 1 Bandar Lampung TP. 2015/2016

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1 | KelasXIIPA 1 14 19 32

2 | KelasXIIPA 2 15 19 34

3 | KelasXI IPA 3 15 20 35

4 | KeasXIIPS1 15 19 34

5 | KelasXI IPS2 12 19 31

6 | KdasXIIPS3 17 17 30

7 | Kelas XI Agama 15 18 33
Jumlah 103 131 229

Sumber: Data siswa Kelas X1 di MAN 1 Bandar Lampung tahun pelgaran
2015/2016

3.4.2 Sampel Pendlitian

Sampel dalam penditian ini dibagi dadam dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
mendapat perlakuan dalam penelitian ini yaitu dalam kegiatan pembelgaran
geografi menggunakan pengembangan model Mind Mapping. Sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok yang menggunakan model pembelgaran
STAD. Kelompok kontrol sebaga garis dasar untuk dibandingkan dengan

kelompok yang dikenai perlakuan eksperimental .

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan populas yang telah
ditentukan yang dilakuan secara acak (Sugiyono, 2008: 121). Sampel dalam
penelitian ini yaitu Kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Sebagaimana yang dikemukakan
Siregar (2014: 13), bahwa dalam penelitian eksperimen membagi subjek dalam
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan pendapat tersebut,

maka sampel dalam penelitian ini ada dua kelompok yaitu Kelas X1 1PS 1 sebagai
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Kelas eksperimen dan Kelas X1 IPS 2 sebagai kelompok kontrol. Dengan
demikian dalam penelitian ini yang menjadi Kelas eksperimen adalah Kelas Xl
IPS 1 yang berjumlah 34 orang siswa dan yang menjadi Kelas kontrol adalah

Kelas X1 IPS 2 yang berjumlah 31 orang siswa.

Alasan dipilihnya Kelas XI IPS 1 sebagai Kelas eksperimen dan Kelas X1 IPS 2
sebagai Kelas kontrol, selain dikarenakan peneliti merupakan guru pada mata
pelgaran Geografi di kedua Kelas tersebut, dari beberapa Kelas XI di MAN 1
Bandar Lampung hasil tes awa menunjukkan kedua Kelas tersebut hasil belgar
pada mata Geografi masih banyak yang rendah. Alasan lainnya adalah motivasi
berprestasi siswa di Kelas X1 IPS 1 dan Kelas XI IPS 2 masih banyak yang
rendah, seperti: kurang semangat mengikuti kegiatan pembelgaran, tugas
dikerjakan asal-asalan, suka mengantuk, dan ngobrol ketika guru menjelaskan
pelgaran. Karena itulah penditi menjadikan Kelas X1 IPS 1 dan IPS 2 sebagai

subjek penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

351 Teknik Tes

Menurut Sanjaya (2008: 365), teknik tes dilakukan untuk menilai kemampuan
intelektual siswa melalui penguasaan materi pelgaran yang hasilnya berupa
angka. Teknik tes yang dilaksanakan dalam penelitian ini dengan memberikan pre
test dan post test kepada siswa untuk mengetahui efektivitas model pembelgjaran
Mind Mapping dalam meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Geografi sebanyak 25 soa pilihan ganda, dengan kisi-kisi instrumennya sebagai

berikut:



76

Tabel 3.3 Kisi-Kis Instrumen Tes untuk Mengukur Hasil Belgjar Geografi Siswa

No | Kompetens Indikator No. Soal | Jumlah
Dasar Soal
1 | Menganalisis Siswa diharapkan mampu 1 1 sod
bentuk-bentuk | menjelaskan pengertian sumber
kearifan lokal dayaalam
dalam Siswa diharapkan mampu 2,3,4,5 | 7sod
pemanfaatan menjelaskan jenis sumber daya 6, dam 7
sumber daya alam berdasarkan lokasinya
alam bidang Siswa diharapkan mampu 8, 9, 10, 8 soal
pertanian, menjelaskan perbedaan sumber | 11, 12, 13,
pertambangan, | dayaalam berdasarkan 14, dan 15
idustri, dan kemungkinan pemulihannya
pariwisata Siswa diharapkan mampu 16, 17,18, | 5sod
menjelaskan pengel ompokan 19, dan 20
sumber daya alam berdasarkan
sifatnya
Jumlah 25 Soal

3.5.2 Teknik Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden penelitian untuk dijawab.

Angket atau kuesioner dipergunakan untuk mengetahui

tingkat motivasi

berprestasi siswa. Teknik angket memberikan pertanyaan tertulis kepada siswa

untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa sebanyak 30 item soal. Adapun kisi-

kis instrumen angket penelitian untuk mengetahui motivas berprestasi siswa

sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket untuk Mengukur Motivasi Berprestas

Siswa
No Indikator Motivasi Berprestasi Siswa No. Soal Jumlah Soal
1 | Tekun dan ulet menghadapi tugas belgar | 1, 2, 3, 4, dan 5 sodl
5
2 | Menyuka bekerjasendiri dan bersaing 6,7,8,9, 10, 6 sodl
untuk mengungguli orang lain dan 11
3 | Berusaha melakukan sesuatu secara 12, 13, 14, 15, 9 sodl
inovatif dan kreatif 16, 17, 18, 19,
dan 20
4 | Percayapadadiri sendiri 21, 22, 23, 24, 7 soal
25, 26, dan 27
5 | Ingin menciptakan yang terbaik 28, 29, dan 30 3 sodl
JUMLAH 30 Soal

Pengukuran tingkat motivasi berprestasi siswa digunakan skala Likert. Menurut

Sugiyono (2008: 134) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosia yang

mempunyal gradasi dari sangat positif sampa sangat negatif, dengan empat

aternatif jawaban, yaitu (Seldu = 4, Sering = 3, Kadang-kadang = 2, dan

Tidek = 1).

3.5.3 Teknik Observas

Teknik observasi adalah cara melakukan pengamatan terhadap situasi

sosial. Hal-hal yang akan diobservasi terdiri dari tiga komponen yaitu:

1) place (tempat): observasi di lakukan di kelas X1 IPS 1 dan Kelas XI

IPS 2 di MAN 1 Bandar Lampung.

2) actor (Pelaku): observasi dilakukan oleh pendliti dibantu oleh satu

orang guru geografi di MAN 1 Bandar Lampung.
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3) activity (aktivitas): kegiatan yang diamati adalah aktivitas guru dalam
melaksanakan model pembelgjaran Mind Mapping dan STAD, serta

aktivitas belgjar siswa.

3.5.4 Teknik Dokumentasi
Adapun dokumentasi digunakan untuk menggumpulkan data berupa
dokumen-dokumen yang dianggap dapat menunjang kelengkapan
pengumpulan data dalam penelitian ini. Dokumen yang digunakan antara

lain: profil sekolah, guru, siswa, dan hasil belgar siswa.

3.6 Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen dalam penelitian ini dibagi menjadi dua: 1) instrumen test yang
digunakan untuk mengukur hasil belgar siswa dilakukan pengujian instrumen
validitas, reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran. 2) instrumen angket yang
digunakan untuk mengukur motivasi berprestasi siswa dilakukan pengujian

instrumen validitas dan reliabilitas butir soal.

3.6.1 Validitas

Vadliditas adalah untuk mengetahui instrumen penelitian hasil dan aktivitas belgjar
siswa yang disusun mampu mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas
instrumen pendlitian dimaksudkan untuk menguji validitas butir-butir instrumen
dengan cara menghitung korelasi antara setigp skor butir instrumen dengan skor

total dengan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:
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r,= N Z XY - (Z X)(ZY) (Arikunto, 2012: 87)

JNE X2 - (T x| NS Y2 - ()]

Keterangan:

rvy = Koefisien korelas

> X = jumlah skor dalam sebaran X

XY = jumlah skor dalam sebaran Y

2XY = jumlah hasil skor X dengan skor Y yang berpasangan
> X2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

Y2 = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

N = banyaknya subjek skor X dan skor Y yang berpasangan.

Kaedah keputusannya adalah sebagai berikut:

1) JKa g™ Tae, Maka alat ukur atau instrumen penelitian yang

digunakan adalah valid.

2) Jka ryung < Tag, Maka aat ukur atau instrumen penelitian yang

digunakan adal ah tidak valid (Sugiyono, 2008:259).

Sebelum melakukan penyebaran kuesioner penelitian, maka dilakukan pengujian
validitas instrumen penelitian, sehingga diharapkan instrumen yang diberikan
benar-benar valid atau dapat mengukur tentang motivas berprestasi dan hasil
belgar siswa. Pada penelitian ini jumlah responden uji instrumen penelitian
sebanyak 20 orang, dengan demikian df-nya adalah: N-2 = 20 — 2 = 18. Dengan df

18 makanilai ripg padataraf signifikan 5% adalah 0,444.
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Berdasarkan hasil pengujian data melalui aplikasi SPSS versi 20 diperoleh hasil
pengujian validitas instrumen penelitian tentang motivasi berprestasi bahwa hanya
5 (lima) soa yang tidak valid yaitu soa nomor 10, 14, 17, 22, dan 26
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 255). Hal ini
dikarenakan nilai r hitung lebih lebih kecil dari nilai r tabel (0.444). Soa yang
tidak valid tersebut dibuang, sehingga dari 35 soa hanya 30 soal instrumen
penelitian tentang motivasi berprestas yang dapat digunakan sebagai aat

pengumpul data untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa dalam penelitian ini.

Selanjutnya hasil pengujian validitas instrumen penelitian hasil belgar siswa
ternyata semua soal untuk mengukur hasil belgar siswavalid. Hal ini dikarenakan
semua nilai r hitung soal lebih besar dari nila r tabel (0,444) (Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 256). Berdasarkan hasil uji
validitas tersebut, maka sebanyak 25 soa instrumen penelitian tentang hasil
belgjar siswa dapat digunakan sebagai alat pengumpul data untuk mengetahui
tingkat hasil belgjar siswa dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel berikut.

Tabel 3.5 Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

No Intsrumen Penelitian Jumlah Soal Jumlah | Jumlah Soal yang
yang diuvji | Soal yang Tidak Valid
Valid
1 | Angket Motivas 35 5 30
Berprestas Siswa
2 | Soa Hasll Belgjar 25 25 0
Geografi Siswa

Sumber: Hasil Pengolahan Data Melalui SPSS versi 20, Tahun 2016.
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3.6.2 Réliabilitas

Pengujian reabilitas instrumen penelitian menggunakan rumus alpha dengan
mencari terlebih dahulu nilai varians tiap butir soa, kemudian menjumlahkan
varians tersebut dengan rumus alpha. Langkah-langkah menentukan reliabilitas
tes:

1) diberikan items tes pada 20 siswa diluar siswa yang menjadi sampel.

2) membuat tabel analisis butir soal.

3) mencari varians tiap soal lalu menjumlahkan seluruh varians.

Rumus mencari varians menurut Suharsimi Arikunto (2012: 97), yaitu :

ZXZ_(ZX)Z
s 2= N
N

Keterangan :

s?  =vaians.

SX? =jumlah nilai kuadrat butir soal.
X = jumlah nilai butir soal.

N = jumlah banyak responden.

Setelah jumlah total varians diketahui, jumlah varian dianalisis menggunakan

rumus a pha menurut Suharsimi Arikunto (2012: 109), sebagai berikut:

r,= n 1- ZSE
" (n_l) St2
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Keterangan :
ra = reliabilitas instrumen.
n = banyaknya butir soal.

Y>s? =jumlah varians butir soal

2

S, = varians total.

Kriteria pengujian reliabilitas dalam instrumen penelitian ini adal ah:

1) Apabilanila ry,,, lebih besar dari padar,,,, maka butir-butir item pada
variabel reliabel dan dapat digunakan sebagal alat ukur yang sah atau benar
dalam menghasilkan informasi mengenai variabel tersebuit.

2) Apabilanilai r,,. lebih kecil dari padar,,,, maka butir-butir item pada
variabel tidak reliabel berarti tidak dapat digunakan sebagai alat ukur yang

sah atau benar dalam menghasilkan informasi mengena variabel tersebut.

Hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian motivasi berprestasi dan hasil

belgjar siswa sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliahbilitas Instrumen Angket tentang Motivasi Berprestasi
dan Instrumen Tes Hasil Belgar Siswa

No. Variabel Pendlitian r hitung r tabel Keterangan
1. Motivasi Berprestasi 0,951 0,444 Reliabel
2 Hasi| Belgjar 0,969 0,444 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Melalui SPSS versi 20, Tahun 2016.

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian
tentang motivas berprestas dan hasil belgar siswa yang digukan dalam
penelitian ini reliabel karena nila r hitung lebih besar daripada nilai r tabel,

sehingga butir-butir item pada variabel motivas berprestasi dan hasil belgar
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siswa dapat digunakan sebagai alat ukur yang sah atau benar dalam menghasilkan
informasi mengenali motivasi berprestasi dan hasil belgjar siswa dalam penelitian

ini.

3.6.3 DayaPembeda

Daya pembeda butir instrumen penilaian adalah kemampuan soa untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Adapun rumus mencari daya pembeda adalah
(Supardi, 2015: 92):

p-5a_Be_p _p
‘]A ‘]B

Keterangan:

D : Daya pembeda

da : Jumlah peserta kelompok atas

Js : Jumlah peserta kelompok bawah

Ba : Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

Bs : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soa dengan benar

Kriteria uji daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Arikunto,
2012: 232):

1) 0,00-0,20 :dayapembedabutir soal jelek

2) 0,21-0,40 :dayapembedabutir soal cukup

3) 041-0,70 :dayapembedabutir soal bak

4) 0,71-1,00 :dayapembedabutir soal baik sekali

5) Negatif : Semuanyatidak baik/dibuang sgja



Berdasarkan kriteria tersebut dari hasil pengujian daya pembeda butir soa pada
instrumen hasil belgjar siswa ternyata semua soal (25 butir soal) memiliki tingkat
daya pembeda yang dikategorikan cukup yaitu antara 0,3 — 0,5 sehingga seluruh
butir soal untuk mengukur hasil belgjar siswa dapat dipergunakan dalam

penelitian ini (Lampiran halaman 257).

3.6.4 Taraf Kesukaran

Butir instrumen penilaian yang baik adalah butir instrumen penilaian yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00
sampai 1,0. Indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal terlalu sukar. Sebaliknya indeks
1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah (Supardi, 2015: 88). Untuk

menghitung indeks kesukaran digunakan rumus berikut:

=

Keterangan:

P - Indeks kesukaran

B : Banyaknya siswa yang menjawab benar untuk item soal yang dicari
Indeks kesukarannya

J : Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Kriteria uji taraf kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Supardi,
2015: 88):

1) indeks kesukaran 0,00 — 0,30 adalah butir instrumen sukar

2) indeks kesukaran 0,31 — 0,70 adalah butir instrumen sedang

3) indeks kesukaran 0,71 — 1,00 adalah butir instrumen mudah
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Hasil pengujian taraf kesukaran butir soal untuk mengukur hasil belgar siswa
diperoleh hasil bahwa sebanyak 14 butir soal atau 56% taraf kesukaran soa
sedang yaitu: butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 21, dan 24.
Sebanyak 7 (tujuh) butir soal atau 28% taraf kesukaran soal mudah yaitu butir soal
nomor 5, 6, 8, 17, 18, 20, dan 25. Sebanyak 4 (empat) butir soal atau 16% taraf
kesukaran soa sulit yaitu butir soal nomor 7, 19, 22, dan 23. Dengan demikian
sebagian besar butir soal untuk mengukur hasil belgar siswa taraf kesukarannya
dikategorikan sedang (selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 258).

Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Taraf K esukaran Butir Sod

No | Taraf Kesukaran Jumlah Soal Nomor Butir Soal
1 Sukar 4 7,19, 22, dan 23
2 Sedang 17 1,23 4,9, 10,11, 12, 13, 14, 15,
16, 21, dan 24
3 Mudah 7 5,6, 8,17, 18, 20, dan 25
Totd 25

Sumber: Hasil Pengolahan Data Melalui Excel, Tahun 2016.

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis statistik, untuk menguji hipotesis penelitian ini. Data yang dianalisis
adalah data hasil belgar siswa pada masing-masing kelompok pada desain
eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis varian (ANAVA) dua jalur pada taraf signifikansi a = 0,05. Selanjutnya
untuk membandingkan psangan ratarata dari perlakukan yang diberikan
digunakan teknik uji t independent (independent sample t test) atau uji perbedaan

duarata-rata
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Anava dua jalur dan teknik

uji t independent (independent samplet test) atau uji perbedaan duarata-rata.

Uji hipotesis 1

Pengujian hipotesis 1 menggunakan teknik uji ANAVA dua jalur Data hasil
belgar siswa (hasil tes akhir) dianalisis dengan ANAVA dua jaur dan
pengujian hipotesis dengan perhitungan uji F pada taraf signifikan 0,05 yang
sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas sampel (uji
Lilliefors dengan a = 0,05) dan uji homogenitas varians (Uji Barlett dengan o
= 0,05). Rumus yang digunakan adalah (Arikunto, 2012: 294).

IKr=y X5 XN

Uji Hipotesis2dan 3

Pengujian hipotesis 2 dan 3 menggunakan teknik uji t independent
(independent sample t test) atau uji perbedaan dua rata-rata melaui analisis
hasil belgar Geografi siswa kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan
motivasi berprestasi tinggi dan rendah. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut (Sudjana, 2001: 239):
(oo K%
it
S i + i
nl n2

Dengan

o_ (-0 +(n, -1
n+n,—2
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Keterangan :

x, :Ratarratasiswakelas eksperimen

x, :Rata-ratasiswakelaskontrol

n; :Banyaknya siswa kelas eksperimen

n, :Banyaknya siswakelas kontrol

S, :Standar deviasi dari siswa kelas eksperimen

S, :Standar deviasi dari siswakelas kontrol

S :Standar Deviasi Gabungan. (Sudjana, 2005: 239)

Kriteria Uji : Terima Ho. jikat <t - 4. Selain itu Ho ditolak dimanat - q) =
nilai t dari daftar deviasi student dengan peluang (1 - o), dengan a = taraf

signifikan dan dergjat kebebasan (dk) = n; +n, -2. Sudjana, 2005: 245).

Uji Hipotesis 4

Pengujian hipotesis 4 untuk mengetahui interaks antara model pembelgaran
Mind Mapping dan STAD dengan motivasi berprestasi siswa terhadap hasil
belgjar Geografi siswa Kelas XI IPS di MAN 1 Bandar Lampung,
menggunakan teknik uji ANAVA dua jalur dengan rumus sebagai berikut
(Arikunto, 2012: 297).

JKaX 5=3 (3 Xn dnp)NK = (IX7)N-IKa — Kz

Data hasil belgar siswa (hasi| tes akhir) dianalisis dengan ANAVA dua jaur
dan pengujian hipotesis dengan perhitungan uji F pada taraf signifikan 0,05
yang sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas sampel

(uji Lilliefors dengan o = 0,05) dan uji homogenitas varians (Uji Barlett
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dengan a = 0,05). Prosedur analisis variansi dua jalur secara rinci sebagai

berikut:

Tabel 3.8 AnalisisVariansi Dua Jalur

Source of Variance SS df MS F
Between Groups SSs dfg MSg Fs
A SS; df, MS, Fi
B SS, df, MS; F,
A*B SSye df e M Si2 Fixe
Within Groups SSw dfw MSw
Total SSy dfr
Sumber: (Sudjana, 2001: 36 — 40)

2) Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Data
Menurut Sugiyono (2008: 241) penggunaan dtatistik Parametris

mensyaratkan bahwa data setigp variabel yang akan diandlisis harus

berdistribusi normal, oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis

dilakukan maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas

data. Selanjutnya beliau juga mengemukakan bahwa terdapat beberapa

teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain

dengan Kertas Peluang dan Chi Kuadrat. Apabila melakukan analisis

normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat.

Kriteria ujinya adalah:

a) apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan

harga Chi Kuadrat tabel (c,”<c,?), maka distribusi data

dinyatakan normal;
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b) apabila harga Chi Kuadrat hitung bila lebih besar (>) dinyatakan

tidak normal.

b. Uji Homogenitas Data

Pengujian mengenai sama tidaknya variansi-varianss dua buah
distribusi atau lebih. Untuk menguji homogenitas varians variabel
penelitian dilakukan dengan menggunakan Uji-F. Dengan ketentuan:
a) jika Fpyg< Fue, Maka varians dari kelompok tersebut
homogen;

b) Jika F g > Fiae » Maka varians dari kelompok tersebut tidak

homogen.

Untuk memudahkan perhitungan dalam menganalisis data dengan
mempergunakan berbagai rumus tersebut, penulis menggunakan alat
bantu komputer dengan fasilitas program SPSS 20.0. Program SPSS
yaitu sebuah program aplikasi di komputer yang memiliki kemampuan
andlisis statistik cukup tinggi serta sistem mangemen data pada

lingkungan grafis.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka diperoleh beberapa kesimpulan
sebagal berikut:

1. Tidak ada perbedaan hasil belgjar Geografi siswa yang menggunakan
model pembelgjaran Mind Mapping dan STAD di kelas XI IPS di MAN 1
Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari nilai nilai Friwng l€bih kecil
daripadanilai Frapa, yaitu 0,787< 4,00 sehingga terima Ho dan tolak Ha.

2. Hasil belgar Geografi siswa dengan motivasi berprestasi tinggi yang
pembelgarannya menggunakan model Mind Mapping lebih baik dari
pembel gjarannya menggunakan model STAD di kelas X1 IPS di MAN 1
Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari hasil uji signifikansi nilai thitung
lebih besar dari pada nilal tiahe Yaitu: 2,186> 1,685 sehingga tolak Ho dan
terimaHa.

3. Hasil belgar Geografi siswa dengan motivasi berprestasi rendah yang
pembelgarannya menggunakan model Mind Mapping lebih baik dari
pembel gjarannya menggunakan model STAD di kelas X1 IPS di MAN 1
Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari hasil uji signifikansi nilai tpitung
lebih besar dari pada nilal tiae Yaitu: 1,987> 1,943 sehingga tolak Ho dan

terimaHa
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Tidak ada pengaruh interaks antara model pembelgjaran Mind Mapping
dan STAD dengan motivas berprestasi siswa terhadap hasil belgar
Geografi siswa di Kelas X1 IPS di MAN 1 Bandar Lampung. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji signifikansi nilai Fritung |€bih kecil dari pada nilai

Frana Yaitu 0,885 < 4,00 sehinggaterimaHo dan tolak Ha.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, tindak lanjut penelitian ini berimplikasi pada

upaya peningkatan hasil belgjar Geografi siswa. pembelgjaran dengan model Mind

Mapping akan membantu siswa meningkatkan hasil belgar Geografi siswa.

Sedangkan motivasi berprestasi siswa berimplikass mempengaruhi  model

pembelgaran terhadap upaya meningkatkan hasil belgar siswa. Implikasi secara

teoritis dan empiris sebagai berikut.

1

Implikasi Teoritis

Upaya meningkatkan hasil belgar siswa, guru dapat menggunakan model
pembelgjaran yang telah dibandingkan dan teruji validitasnya. Pemilihan
model pembelgjaran Mind Mapping yang telah diterapkan sesuai dengan
analisis kebutuhan siswa dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa
dengan memperhatikan motivasi berprestas siswa baik tinggi maupun
rendah dan sesuai dengan tahap perkembangan siswa pada mata pelgjaran
Geografi. Pertimbangan tersebut untuk memastikan model pembelgaran

yang diterapkan sesual kebutuhan siswa.
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Motivas berprestasi akan mempengaruhi hasil belgjar Geografi siswa. Hal
ini dikarenakan motivasi berprestasi yang ada dalam diri siswa akan
menjadi pendorong bagi siswa tersebut untuk bertindak atau berkompetisi
dengan suatu standar yang paling baik, bukan dengan intensi agar
memperoleh pujian atau hadiah namun keinginan untuk memperoleh
kepuasan jika mampu berkompetiss dengan keadaan dirinya ataupun

lingkungannya.

. Implikasi Empiris

Secara empiris, implikas model pembelgaran Mind Mapping dan STAD
pada mata pelgaran Geografi dapat meningkatkan hasil belgar siswa
dengan memperhatikan motivas berprestas siswa. Siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi akan semakin meningkat hasil belgarnya
dengan pembelgjaran menggunakan model Mind Mapping dibandingkan
STAD. Begitu pula kelompok siswa dengan motivas berprestasi rendah
akan lebih meningkat hasil belgjarnya dengan pembelgaran menggunakan

Mind Mapping daripada STAD.

Ha ini dibuktikan dari hasil pembahasan yang menyatakan bahwa
(1) tidak ada perbedaan hasil belgjar Geografi siswa yang menggunakan
model pembelgjaran Mind Mapping dan STAD (2) hasil belgjar Geografi
siswa dengan motivas berprestas tinggi yang pembelgarannya
menggunakan model Mind Mapping lebih baik dari pembelgarannya
menggunakan model STAD (3) hasil belgar Geografi siswa dengan

motivasi berprestasi rendah yang pembelgarannya menggunakan model
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Mind Mapping lebih baik dari pembelgarannya menggunakan model
STAD (4) tidak ada pengaruh interaksi antara model pembelgjaran Mind
Mapping dan STAD dengan motivasi berprestasi siswa terhadap hasil
belgjar Geografi siswa. Oleh karena itu, kontribus penelitian pada

argumen secara empiris menghasilkan signifikansi yang tinggi.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan saran sebagai

berikut:

1. Kepala Madrasah disarankan untuk selalu meningkatkan kemampuan guru
dadam melaksanakan berbaga model pembelgaran dan meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat dan menggunakan berbagai media
pembelgaran sederhana yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelgaran dengan lebih baik, melaui
pelatihan-pelatinan  baik yang dilaksanakan secara intern maupun
mengikutsertakan guru pada pel atihan yang dilaksanakan dinas pendidikan.

2. Guru khususnya guru mata pelgjaran Geografi diberikan saran antara lain (1)
Materi pembelgjaran Geografi dapat digjarkan dengan menggunakan model
pembelgaran Mind Mapping. Hanya sgja guru harus mampu menunjukkan
kepada siswa tentang cara termudah meringkas materi pelgjaran dengan
membuat Mind Mapping. (2) Secara tidak langsung motivasi berprestasi
memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar Geografi siswa. Untuk itu
diharapkan guru mampu menjai motivator yang baik dalam kelasnya agar para
siswa termotivasi semangat belgjarnya untuk meraih prestasi belgjar setinggi-

tingginya yang nanti diharapkan bisa berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
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(3) Materi pembelgjaran Geografi bisa digjarkan dengan menggunakan model
pembelgaran Mind Mapping maupun model pembelgaran STAD. (4)
Kelompok siswa dengan tingkat motivasi berprestasi tinggi akan lebih
meningkat hasil belgarnya apabila pembelgaran menggunakan model Mind
Mapping. (5) Kelompok siswa dengan tingkat motivas berprestasi rendah
akan lebih meningkat hasil belgarnya apabila pembelgaran menggunakan
model Mind Mapping.

. Siswa hendaknya selalu meningkatkan motivas berprestas dalam belgjar
melalui membuat kelompok belgar, berteman dengan siswa yang pandai dan
rgjin belgar, menanamkan tekad di dalam diri untuk selalu maju meraih
prestasi tanpa mengenal |elah dan putus asa.

. Pendliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
lebih luas yang tidak hanya melakukan perbandingan model pembelgaran
Mind Mapping dan STAD berdasarkan motivas berprestasi terhadap
peningkatan hasil belgar siswa tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan

siswalainnya.
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